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Artinya:* Ambillah zakat dari sebagian harta mereka yang dengan itu akan
membersihkan dan menyucikan mereka. Dan doakanlah mereka. Sesungguhnya,
doa engkau [menjadi] ketenteraman jiwa untuk mereka. Dan Allah maha
mendengar lagi maha mengetahui”. (QS.AL-Taubah:103)
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ABSTRAK

Iva Lutfiyah,Dr.Abdul Rokhim,S.Ag.M.E.lI, 2021:Strategi Penyaluran Zakat
Produktif melalui Program Warng Berkah Di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Jember.

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahiq sebagai
modal untuk menjalankan suatu kegiataan ekonomi, dalam rangka menumbuh
kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktivitas mustahiq. zakat memiliki
sasaran dan dampak dalam menegakkan akhlak yang mulia Warung berkah adalah
salah satu program kerja lembaga nurul hayat jember.

Fokus masalah yang diteliti adalah 1) Bagaimana strategi penyaluran zakat
produktif program warung berkah di LAZ Nurul Hayat Jember 2) Apa faktor
pendorong dan penghambat penyaluran zakat prokduktif progran warung berkah
di LAZ Nurul Hayat Jember.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) untuk mendiskripsikan strategi
penyaluran zakat produktif program warung berkah di LAZ Nurul Hayat Jember
2) untuk mendiskripsikan faktor pendorong dan penghambat dalam perkembangan
penyaluran zakat prokduktif progran warung berkah di LAZ Nurul Hayat Jember

Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif, jenis pendekatan
menggunakan penelitian lapangan,dan pengumpulan data yaitu menggunakan
observasi dan dokumentasi.Keabsahan data yang digunakan yaitu Trigulasi
sumber.

Hasil penelitian bahwal) mempromosikan dengan cara memsang bener
orang-orang bakal tau kalau diwarung ada makan gratis di setiap hari jum’at dan
kriteria untuk mendapatka nmakan garis yaitu pekerta keras,kuli bangunan,abang
becak.2)faktor pendong tetep menjaga porsi yang sudah ditetapkan dari LAZ
Nurul Hayat Jember,tambah meningkat penjuannya, dan untuk faktor penghmabat
yaitu menjaga citra rasa makan, menjaga kebersihan warung,tetep ramah pada
pelanggan,orang yang biasanya kewarung tidak ke warung karena sakit,hujan dan
urusan keluarga

Kata Kunci:Strategi penyaluran,Zakat Produktif



ABSTRACT

Iva Lutfiyah, Dr. Abdul Rokhim, S.Ag.M.E.I,2021: Strategy for Productive Za-
kat Distribution through the Blessing Warng Program at the Nurul Hayat Amil
Zakat Institute, Jember.

Productive zakat is zakat given to mustahiq as capital to carry out an economic
activity, in order to develop and develop the economic level and productivity potential of
the mustahiq. Zakat has goals and impacts in upholding noble morals. Warung Blessing is
one of the work programs of the Nurul Hayat Institute in Jember.

The focus of the problems studied are 1) What is the strategy for distrib-
uting productive zakat for the blessing stall program at LAZ Nurul Hayat Jember
2) What are the driving and inhibiting factors for the pro-productive zakat distri-
bution for the blessing stall program at LAZ Nurul Hayat Jember.

The objectives of this study are: 1) to describe the productive zakat dis-
tribution strategy for the blessing shop program at LAZ Nurul Hayat Jember 2) to
describe the driving and inhibiting factors in the development of productive zakat
distribution for the blessing stall program at LAZ Nurul Hayat Jember

his research uses qualitative methods, this type of approach uses field
research, and data collection is using observation and documentation. The validity
of the data used is source trigger.

The results of the research are 1) promoting by means of real installa-
tions, people will know that there is free food in the stall every Friday and the cri-
teria for getting a line are hard workers, construction workers, pedicab brothers.
set from LAZ Nurul Hayat Jember, increasing its sales, and for the important fac-
tor, namely maintaining the image of the taste of food, maintaining the cleanliness
of the shop, still being friendly to customers, people who usually do not go to the
stall because of illness, rain and family matters

Keywords: Distribution strategy, Productive Zakat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fungsi penyaluran dana zakat versi LAZ dan BAZ oleh badan daan
lembaga amil zakat,dana zakat yang berhasil dihimpun disalurkan kepada
yang berhak (Mustahiq) yaitu sebanyak 8 asnaf (fakir, miskin, rigab, garim,
ibnu sabil, muallaf, sabililaah, mualimin).penyaluran dana zakat dilaksanakan
dengan menetapkan alokasi dan bidang penyaluran dengan melalui
mekanisme yang tersedia. Dompet Dhuafa Republika, misalnya menentukan
bidang-bidang penyaluran dana bagi fakir miskin cukup beragam, antara lain
meliputi bantuan biaya hidup rutin dan insidentil, bantuan sandang, bantuan
sewa rumah, bantuan biaya pengobatan, dan bantuan pendidikan Begitu juga
untuk grarim bagi mereka pun disediakan berbagai bentuk bantuan seperti
bantuaan membayar utang, bantuan sandang pangan dan pendidikan, bantuan
perawatan kesehatan dan pengobatan, pinjaman sewa rumah dan modal usaha
makro.

Namun di antara lembaga amil zakat ini tidak menentukan pembagian
dana zakat dengan porsi yang sama kepada setiap asnaf mustahig. Apabila
asnaf mustahiqg ini terdapat dilingkungan mereka, maka mereka
mengutamakan penyaluran dana zakat dilingkungan terdakat terlebih dahulu.

Alokasi dana yang disalurkan tersebut tidak seluruhnya diberikan
dalam bentuk uang tunai melainkan sebagaian besar justru disalurkan dalam

bentuk program jasa dan keterampilan serta pengembangan wawasan.Dalam



penyaluran dana zakat pada umumnya BAZ dan LAZ berpegang pada
kebijakan yang telah digariskan dewan pertimbangan. Dalam kebijakan
tertentu ditentukan bentuk dan sasaran penyaluran.

Akan halnya dengan penyaluran dana zakat yang selama ini ditangani
oleh pendayagunaan hal itu sebaliknya diperluas dengan membentuk komite
penyaluran (lending commiteee) mengingat dana zakat tidak disalurkan habis
seketika untuk memenuhi kebutuhan konsumtif untuk dhuafa, melainkan juga
untuk membantu usaha produktif.Karena alasan ini, lending commiteee
tersebut akan berurusan dengan pengajuan.’

Dari berbagai macam definisi perusahaan yaitu strategi perusahaan
adalah satu kesatuan rencana perusahaan yang komprehensif dan terpadu yang
diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan.Dalam penyusunan strategi
perlu dihubungkan dengan lingkungan perusahaan saat ini maupun masa
depan karena lingkungan menentukan kekutan dan kelemhan perusahaan,
sehingga dapat disusun kekuatan strategi perusahaan.Dalam mencapai tujuan
perusahaan terdapat berbagai macam cara atau altenatif strategi yag perlu
dipertimbangkandan harus  dipilih.Strategi yang  dipilih  akan
diimplementasikan dan dikendalikan oleh perusahaan dan akhirnya
memerlukan evaluasi terhadap stretegi tersebut.

Dalam mempelajari strategi perusahaan,kita perlu mengetahui arti
peting dan manfaat strategi perusahaan.Banyak sekali arti penting dan manfaat

mempelajari strategi perusahan. Strategi merupakan cara untuk mengantisipasi

'Supriyanto,Manajemen strategi dan Kebiasaan Bisnis ('Y ogyakarta:Universitas Gajah Mada,
1987),7.



tantangan-tantangan dan kesempatan-kesempatan (peluang-peluang)masa
depan pada kondisi lingkungan perusahaan yang berubah dengan
cepat.Strategi dapat memberikan tujuan dan arah perusahaan di masadepan
dengan jelas kepada semua karyawan.Dengan tujuan dan arah masa depan
yang jelas,manfaat pada semua kaaryawan untuk mengetahui apa yang
diharapkan dari apara karyawan dan ke mana arah tujuan perusahaan,dapat
mengurangi konflik yang timbul karena strategi yang efektif mengarahkan
kepada karyawan untuk mengikutinya, memberi semangat atau dorongan pada
para karyawan dan manajemen dalam mencapai tujuan,meningkatnya
kamampuan mencegah timbulnya masalah.pada saat ini strategi banyak
dipaktikan didalam industri karena membuat tugas para eksekutif puncak
menjadi lebih mudah dan kurang berisiko.Strategi adalah kacamata yang
bermanfaat untuk memonitor apa yang dikerjakan dan terjadi di dalam
perusahan, dapat memberikan sumbangan terhadap kesuksesan perusahaan
atau malahan mengarah kegagalan.

implementasi strategi adalah penugasan atau penugasan kembali
kepada para pemimpin perusahaan, baik pada tingkat corporate maupun
tingkat unit bisnis, untuk mengomunikasikan dan mengimplementasikan
strategi bersama-sama para karyawan. Implementasi strategi juga melibatkan
mengembangkan kebijakan fungsional, stuktur organisasi, iklim yang
mendukung strategi, dan membantu tercapainya tujuan-tujuan organisasi.
Implemantasi berlangsung suatu aliran kebiasaan. Pertama,strategi dipih oleh

manajer puncak pada tingkat corporate atau kantor pusat dan manajer tingkat



corporate tersebut mengomunikasikan strategi yang dipilih kepada
paramanajer tingkat unit bisnis. Selanjutnya manajer unit bisnis memilih
strategi khusus untuk unit bisnisnya dan mengimplementasikan pada devisi,
departemen,dan bagian-bagian yang berbeda dibawahnya.?

Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajian tentang perilaku
manusia dalam hubungannya dengan memfaatkan produksi yang langka dan
dikonsumsi. Dengan demikian, bidang garapan ekonomi adalah perilaku
manusia yang berhubungan dengan produsi, distribusi dan konsumsi.Yang
dimkasud ekonomi islam menurut Abdul Mun’in al-jamal adalah kumpulan
dasar-dasar umum tentang ekonomi yang digali dari Al-Qur’an al-karim as-
Sunah.?

Hakikat ekonomi islami merupakan penetapan syariat dalam ktivitas
ekonomi.Pengertian ini sangat tepat untuk dipakai dalam menganalisis
persoalanpersoalan aktivitas ekonomi ditenganh masyrakat. Misalnya perilaku
konsumsi masyrakat sangat dianuangi oleh ajaran islam, kebijaksanaan
fiskal,yang monetar yang dikaitankan dengan zakat, sistem kredit, dan
investasi yang berhubungan dengan pelarangan riba.*

Dasar-dasar ekonomi islam Muhammad Syauqi al-fanjari merumuskan
pengertian ekonomi islam dengan rumusan yang sederhana.Ekonomi islam
adalah ekonomi yang diatur sesuai dengan dasar-dasar dan prinsip-prinsip

ekonomi islam.Dari rumusan ini menyimpulkan bahwa ekonomi islam

2 -
Ibid.,8
*Rozalinda,Ekonomi IslamTeori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Depok:PT Raja
Gafinda Perseda, 2014), 2
* Ibid.,3



mempunyai dua bagian yaitu:yang tetap (tsabit) yang berhubungan dengan
prinsip-prinsip dan dasar ekonomi islam yang di bawah oleh al-qur’an dan
sunah yang harus dipedomani oleh setiap kaum muslimin disetiap tempat dan
zaman. Bagian yang berubah (al-mutaghaiyar) bagian ini berkaitan dengan
penetapan dasar-dasar dan prinsip ekonomi islam dalam memecahkan
problematika masyrakat yang selalu berubah. artinya bagian ini merupakan
metode dan langkah-langkah dan praktis yang disiapkan para ulama dari
sumber pokok dan prinsip islam yang ada seperti persoalan praktis yang
disiapkan oleh para ulama dari sumber pokok dan prinsip ekonomi islam yang
ada dalamAl-Qur’an dan Hadits.”

Sejarah pertubuhan ekonomi islam pada dasarnya sering dengan
perkembangan tasyri’. Peletakkannya dasar-dasar dan aturan perekonomian
dalam islam dimulai setelah Nabi Muhammad Saw. Hijrah kemadina ( periode
madinah) dimadinah Nabi Muhammad Saw dalam kepastiannya sebagai
kepala negara membangun kehidupan masyrakat maupun kehidupan bernegara
atas dasar nilai-nilai qurani seperti persaudaraan, persamaan, kebebesan dan
keadilan.Pada awal pemerintahannya Nabi Muhammad Saw melakukan
beberapa langkah stretegis yang merupakan ujung tombak perjuangan Rosul
dalam menegakkan negara dan siar islam, yaitu: membangun masjid,
menyatukan kaum muhajirin dan anshar dengan ukhuwah islamiah, membuat

konsitusi negara,meletakan dasar-dasar keuangan negara.’®

% |bid.,13-16
6 Ibid.,50



Penerapan ekonomi islam dalam suatu negara bertujuan untuk:
pertama, membunyikan syariat islam dalam sistem ekonomi dalam suatu
negara secara kafah. Penerapan ini disebabkan sistem ekonomi islam
merupakan urat nadi pembangunan masyrakat yang di dalam muncul karkter
masyrakat yang bersifat spiritual dan material. Kedua, membebaskan msyrakat
muslimdari belenggu berat yang menganut sistem ekonomi kapitalis dan timur
yang menganut sistem ekonomi serta mengakhiri keterbelakangan masyrakat
atau negara-negara muslim.’

Konsep pemasaran beranggapan bahwa kunci untuk mencapai tujuan
organisasi adalah menjadi lebih efektif daripada pesaing dalam menciptakan,
menghantarkan, dan mengomunikasikan nilai pelanggan yang lebih baik
keapada pasar sasaran yang dipilih. penjualan berkonsep pada kebutuhan
penjualan: pemasaran berfokus pada kebutuhan pembeli. Penjualan didasri
oleh kebutuhan penjual untuk mengubah produknya menjadi uang, pemasaran
didasari oleh gagasan untuk memuaskan kebutuhan pelanggan melalui produk
dan hal- hal yang berhubungan dengan menciptakan menghantarkan dan
akhirnya mengkonsumsinya. &,

Pemasaran dan nilai pelanggan memuaskan keinginan dan kebutuhan
konsumen adalah inti dari pemasaran. Sasaran setiap bisni adalah
menghantarkan nilai pelanggan untuk menghasilkan laba. Dalam ekonomi
yang sangat kompetentif, dengan semkin banyaknya pembeli rasional yang

diharapkan dengan segudang yang dipilih, perusahaanhanya dapat meraih

7 -
Ibid.,3
® Bob Sabran,Manajemen Pemasaran (Erlangga:PT Gelora Aksara Pratama,2008),20



kemenangan dengan melakukan proses penghantaran nilai yang bagusserta
memilih, menyediakan, dan mengomunikasi nilai yang unggul.’

Nurul Hayat Jember sudah banyak berkontribusi dalam upaya
kesejahtraan masyrakat, yaitu dengan cara melalui empat program. Adapun
untuk program yang pertama yaitu pendidikan melalui pesantren binaan Nurul
Hayat Jember,Sayang (Sahabat Yatim Cemerlang),Binaan Yatim, Ganpres
(Generasi Prestasi).Kedua pemberdayaan ekonomi melalui Sajada (Santunan
Janda Tua Dhuafa), Warung Berkah, Romong Berkah.Ketiga kesehatan
melalui Sahabat (Santuna Kesehatan dan Berobat).Keempat Dakwah dan
Layanan Masyrakat melalui Desa Madani,Surga Desa (Sumur Untuk Warga
Desa).

Dalam mengembangkan zakat produktif hal yang menarik adalah
pemberdayaan masyrakat dengan cara memberikan fasilitas-fasilitas yang
mampu untuk mengakat derajat masyrakat di suatu wilayah. Serta dapat
meningkatkan wilayah tersebut dengan lebih baik,dengan cara memberikan
peluang untuk menjadi lebih mandiri dan lebih produktif. Harus
mengupayakan dan memaksimalkan program-program yang diberikan oleh
Nurul Haayat Jember .

Warung berkah adalah salah satu program kerja lembaga nurul hayat
jember ada beberapa tempat warung berah dijember salah satunya adalah:
patrang, gebang, mangli, pasar tanjung dan jenggawah pemilik warung itu

seminggu sekali mendapatkan bantuan dana dari LAZ Nurul Hayat Jember

° 1bid.,36



dan pada setiap hari rabu para pedagang mengambil dana di kantor nurul hayat
jember dan sekaligus menyerahkan absensi atau bukti pengunjung warung
berkah ini setiap hari jum’at gratis 50 prosi setiap warung berkah tetapi tidak
sembarang orang mendapatkan makanan gratis diwarung berkah tersebut ada
kriteria tersendiri salah satunya adalah tukang becak,dan 8 asnaf tersebut.

Dalam pengembanagan zakat produktif hal yang menarik adalah
bantuan modal berupa uang tunai sebesar 500 ribu perminggu dari Nurul
Hayat Jember ditujukan kepada 8 golongan dan warung berkah ada 5 tempat
dijember salah satunnya manggli,jenggawah,patrang,gebang dan pasar
tanjung.Serta meningkatkan wilayah tersebut dengan lebih baik dengan cara,
memberikan makanan gratis setip hari jum’at dan mengupayakan dan
memaksimalkan program-program yang sudah diberikan oleh Nurul Hayat
Jember ,yang berupa”Warung Berkah”.

Asal dana warung berkah itu diambil dari dana zakat mall atau infaq
terikat yang memang donaturnya ada di sini maksunya ketika donator akadnya
terikat atau akadnya tergantung dari permintaan donator sendiri.Dari LAZ
Nurul Hayat Jember mendapatkan 300 porsi setiap hari jum’at khusus 5
tempat yaitu mangli,pasar tanjung, gebang, jenggawah dan patrang untuk saat
ini.*°

Dari penjelasan diatas peneliti merasa sangat tertarik untuk

mengangkat proposal yang berjudul “STRATEGI PENYALURAN ZAKAT

10 Lufi,wawancara,,06 Oktober 2020.



PRODUKTIF MELALUI PROGRAM WARUNG BERKAH DI LAZ
NURUL HAYAT JEMBER”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik suatu rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi penyaluran zakat produktif program warung berkah di
LAZ Nurul Hayat Jember ?

2. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam perkembangan
penyaluran zakat prokduktif progran warung berkah di LAZ Nurul Hayat
Jember ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mendiskripsikan strategi penyaluran zakat produktif program
warung berkah di LAZ Nurul Hayat Jember

2. Untuk mendiskripsikan faktor pendorong dan penghambat dalam
perkembangan penyaluran zakat prokduktif progran warung berkah di LAZ
Nurul Hayat Jember

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah penelitian ini selesai. Kegunaan bagi penulis, intansi, dan masyrakat

secara keseluruhan. Kegunaan penelitian ini harus realistis. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain

sebagai berikut:'!

1. Manfaat teortis

Manfaat penelitian ini dapat menjadi pengetahuan, wawasan ilmu dan

bahan pemikiran bagi pembaca terutama tentang pengetahuan, penataan,
peningkatan, pembinaan, dan strategi penyaluran zakat produktif melalui
program warung berkah di lembaga nurul hayat jember. Serta dapat
dijadikan referensi primer atau skunder untuk karya ilmiah selanjutnya.

2. Manfaats praktis

a. Manfaat penelitian selanjutnya yaitu sebagai bahan referensi sehingga
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik.

b. Manfaat bagi lembaga yaitu sebagai bahan pertimbangan dan acuhan
dalam pengetahuan strategi penyaluran dana zakat melalui warung
berkah.'?

c. Manfaat penelitian bagi dosen pengajar yaitu sebagai bahan
pertimbangan dalam menyampaikan materi tentang strategi penyaluran
dana zakat.

3. Manfaat Masyrakat
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, yaitu mengetahui mengenai zakat, khususnya pada strategi
penyaluran zakat produktif melalui program warung berkah dilembaga

amil zakat nurul hayat jember.

1 Sugiono,metode penelitian kuantitatif,kualitatif dan R&D (Bandung:Alvabeta,2015).28
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E. Definisi Istilah

Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah prnting tentang

menjdi titik perhatian di dalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak menjadi

kesalah pamahaman makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.

1.

3.

Strategi

Strategi merupakan cara untuk mengantisipasi tantangan-tantangan dan
kesempatan-kesempatan (peluang-peluang) masa depan pada kondisi
lingkungan perusahaan yang berubah dengan cepat.*®
Penyaluran zakat

Zakat merupakan tanggung jawab sosial,di mana aturan jaminan sosial
ini tidak dikenal dinegri barata kecuali ruang lingkup yang sempit yaitu
jaminan pekerjaan dengan menolong kelompok orang yang lemah dan
fakir. fungsi zakat lainnya adalah menghapus kemiskinan pada masyrakat.
zakat juga mencegak penumpukan kekayaan.zakat memiliki sasaran dan
dampak dalam menegakkan akhlak yang mulia.distribusi berasal dari
bahsa inggris yang berarti pembagian dan penyaluran. penyaluran sendi
adalah menyalurkan barang zakat kepada orang-orang Yyaang
membutuhkan seperti 8 ansaf tersebut.**
Zakat produktif

Zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahiq sebagali

modal untuk menjalankan suatu kegiataan ekonomi, dalam rangka

'3 Suoriyono,manajemen strategi dan kebijakan bisnis (Yogyakarta:Universitas Gadjah Mada,

1998),8.

' Karmiati,akuntabilitas dan transpran penyaluran zakat produktif dan pemberian usaha kecil
dalam peningkatan kesejahteraan perekonomian masyrakat study kasus di BAZNAS lombok
tengah, (Januari 2018),37
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menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktivitas
mustahig.™
. Sisteatika Penulisan

BAB | pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il kajian pustaka, yang berisi tentang ringkasan kajian terdahulu
yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini
serta memuat tentang kajian teori.

BAB 111 metode penelitian, yang berisi tentang metode yang digunakan
peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan yang terakhir
tahapan-tahapan penelitian.

BAB 1V hasil penelitian, yang berisi tentang inti atau hasil penelitian,
objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan.

BAB V kesimpulan dan saran, yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilengkapi dengan saran dari peneliti.

'> Ahamd yafie yaula,”pengelolaan zakat produktif sebagai upaya peningkatan pendapatan
mustahiq study kasus di BAZNAZ Kab.semarang, (juli 2019),54



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. PenelitianTerdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya penelitian untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk mencantumkan inspirasi baru untuk penelitian
selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya
disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam memosisikan
penelitian serta menunjukkan orisinalititas penelitian maka dengan melakukan
penelitian terdahulu ini akan tampak orisinalitas dan posisi penelitian yang
hendak dilakukan:

1. Firda yoshi nuraida,kinerja lembaga amil zakat dalam pendistribusian
zakat produktif di lembaga amil zakat pkpu kcp cirebon(2012)” Institut
Agama Islam Negeri (lain) Syekh Nurjati Cirebon.

Fokus penelitian pada penelitian ini

a. Bagaimana kinerja PKPU KCP Cirebon dalam penyaluran zakat
khususnya pada zakat produktif?

b. Bagaimana sistem pendistribusian zakat produktif di PKPU KCP
Cirebon?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode kualitatif jenis data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan
studi dokumentasi dianalisis dengan menggunakan logika yang
berhubungan dengan teori-teori yang ada dalam buku-buku yang menjadi

sumber rujukan.

13
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Hasil penelitian dalam tulisan ini adalah PKPU KCP Cirebon ini
tergolong lembaga amil zakat yang baru mengembangkan sayapnya di
kota Cirebon sehingga pada dalam hal penghimpunan serta
pendayagunaan dana zakat, infak dan shodagah hal ini salah satunya
dikarenakan PKPU sebagai lembaga yang terbilang masih baru di Cirebon,
tentunya mempengaruhi pula terhadap operasional PKPU dalam
menjalankan visi dan misi. Lembaga amil zakat merupakan organisasi
yang berfungsi untuk menjembatani masyarakat yang mampu untuk
menyalurkan zakatnya kepada lembaga ini. Namun tidak semudah itu
masyarakat dapat mempercayai lembaga amil zakat tersebut. Maka
lembaga amil zakat pun didesak agar dapat meningkatkan Kkinerjanya
dalam menghimpun zakat agar program pemberdayaan zakat dapat
berjalan lancar dan merata

Persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah pembahasannya sama sama tentang zakat produktif dan selain
sama-sama menggunakan kualitatif. Sedangkan perbedaan dalam peneliti
ini peneliti dalam tempatpenelitian dan penyaluran zakat produktif*.

2. Ahmad Baisuni, Strategi Penghimpunan Dan Penyaluran Dana Zakat
Produktif (Studi Kasus di Lumbung Zakat Al-lkhlas An Nur H.A
Rambigundam Rambipuji Jember)”(2015)” Institut Agama Islam Negeri

(lain) Jember.

'8 Firda yoshi nuraida,kinerja lembaga amil zakat dalam pendistribusian zakat produktif di
lembaga amil zakat pkpu kcp cirebon(Cirebon:Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh
Nurjati Cirebon,2012).
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Fokus masalah

a. Bagaimana mekanisme penghimpunan dana zakat produktif Lembaga
Lumbung Zakat An Nur H.A Rambigundam rambipuji Jember. ?

b. Bagaimana mekanisme penyaluran dana zakat produktif Lembaga
Lumbung Zakat Al-Ikhlas An Nur H.A Rambigundam rambipuji
Jember.?

Metode yang digunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawncara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian dalam tulisan ini adalah Strategi penghimpunan
dan penyaluran dana produktif yang dilakukan oleh lumbung zakat Al-
Ikhlas maksimal dikarenakan memberikan job dan tanggung jawab
masing terhadap pengurus atau anggotanya sehingga bisa fokus
terhadap tugasnya masing-masing. Dan dalam mekanisme
penghimpunannya menyediakan relawan yang siap setiap saat
menjemput zakat ke muzakki, sedangkan dalam penyalurannya dibagi
menjadi 2 (dua) vyaitu konsumtif dan produktif. Mekanisme
penghimpunan yang dilakukan Lumbung Zakat Al-lkhlas An Nur H.A
maksimal karena melakukan sosoailasi, bekerja sama dengan
musholla-musholla dan  kelompok-kelompok pengajian, serta
menyiapkan relawan yang siap menjemput zakat kerumah muzakki,
Mekanisme penyaluran zakat produktif yang dilakukan Lumbung

Zakat Al-lIkhlas Rambigundam Rambipuji Jember maksimal karena
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penyalurannya dengan memberikan tambahan modal kepada mustahiq,
dan memberikan modal usaha yang berbentuk barang atau hewan.
Hewan ternak ayam kepada mustahiq dengan perjanjian paronan (bagi
hasil), namun dalam segi pengawasannya, Lumbung Zakat Al-lkhlas
An  Nur H.A perlu dimaksimalkan agar mustahiq tidak
menyalahgunakan apa yang sudah diberikan oleh lumbung zakat Al-
Ikhlas AN Nur H.A. Rambigundam Rambipuji Jember.

Perbedaan penelitian ini yaitu terletak pada objek penelitian, ini
terletak di BAZNAS sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh
peneliti yaitu di LAZ nurul Hayat Cabang Jember sedangkan
persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan metode
Kualitatif. *’

3. Syaipudin elman, strategi penyaluran dana zakat BAZNAZ melalui
program pemberdayaaan ekonomi.”(2015)” Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta.

Fokus masalah

a. Bagaimana mekanisme penyaluran dana zakat untuk pemberdayaan
ekonomi yang dilakukandi BAZNAZ?

b. Bagaimana dampak penyaluran zakat melalui program pemberdayaaan

ekonomi terhadap peningkatan ekonomi masyrakat?

7 Ahmad basuni,Strategi Penghimpunan Dan Penyaluran Dana Zakat Produktif (Studi Kasus di
Lumbung Zakat Al-lkhlas An Nur H.A Rambigundam Rambipuji Jember),(Jember:Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri (lain) Jember,2015).
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dalam tulisan ini adalah penyaluran secara
langsung yang bersifat konsumtif danazakat di salurkan secara langsung
kepada mustahik dengan cara membuka layanan konter layanan
mustahik,layanankesehatan cuma-cuma bagimustahik, layanan bantuan
beasisiswa bagimustaahik dan bantuan modal usaha bagi mustaahik.
penyaluran secara langsung yang bersifat produktif danazakat disalurkan
tidak secara langsung kepada mustahik dengan cara membuka layanan
konter layanan mustahik melainkan BAZNAZ melakukan pemberdayaan
kepada mustahik berupa pelatian kewirausaan bagi mustahigq.

Perbedaan  penelitian ini  vyaitu terletak pada objek
penelitian,penelitian ini terletak di BAZNAS ,sedangkan penelitian yang
akan diteliti oleh peneliti yaitu di LAZ nurul Hayat Cabang Jember.Selain
itu perbedaan dari penelitian ini yaitu membahas tentang mekanisme
penyaluran dana zakat untuk pemberdayaan ekonomi dan dampak
penyaluran dana zakat melalui program pemberdayaan ekonomi
sedangkan persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan
metode Kualitatif.Selain itu persamaannya yaitu membahas tentang
Bagaimana perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah adanya warung
berkah yang diberikan oleh lembaga Nurul Hayat Jember dan dampak

penyaluran zakat produktif terhadap keuntungan usaha mustahiq melalui
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program warung berkah dilembaga nurul hayat jember pada peningkatan

ekonomi masyrakat™.

4. Gladis Desita Firdaus, Optimalisasi Penyaluran Zakat Melalui Program
Ekonomi Jatim Makmur Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi
Jawa Timur Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik”(2018)”
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Fakus masalah

a. Mekanisme penyaluran zakat melalui program ekonomi Jatim
Makmur.

b. Optimalisasizakat program ekonomi Jatim Makmur dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik.

c. Kendala dan hambatan yang dihadapi BAZNAS dalam
optimalisasipenyaluran zakat melalui program ekonomi Jatim
Makmur.

Metode yang digunakanakan adalah pendekatan kualitatif, sumber
data sumbe rdata sekunder dan sumber data primer teknik yang digunakan
wawncara dan dokumentasi

Hasil penelitian adalah Mekanisme penyaluran zakat dalam
program ekonomi Jatim Makmur melalui mitra kerja yang sudah
memenuhi persyaratan dari BAZNAS, pengajuan yang sudah di setujui

dari pimpinan, dan sudah diverifikasi dilapangan selanjutnya mitra

18 Syaifudin Elman,strategi penyaluran dana zakat BAZNAZ melalui program pemberdayaaan
ekonomi,(Jakarta:Skripsi,Uin Syarif Hidayatullah Jakarta,2015).
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melakukan perjanjian kerjasama dengan BAZNAS Jawa Timur mengenai
penyaluran bantuan modal usaha.Untuk mengoptimalkan penyaluran zakat
perlu dilakukannya sosialisasi lebih lanjut agar masyarakat sadar
membayar zakat. Kendala dan hambatan yang dihadapi BAZNAS dalam
program ekonomi Jatim Makmur melaluiprogram bantuan modal usaha
yang menjadi kendala seringkali UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
yang terbantu melalui program ini modalnya terpakai untuk kebutuhan
yang lain sehingga tidak bisa mengangsur ke mitra kerja ekonomi dan
yang menjadi hambatan rendahnya kesadaran masyarakat membayar
zakat.

Persamaa dari penelitianini adalah sama sama menggunakan
pendekan kualitatif fakusnya terletak strategi penyaluran sedangkan dari
perbedaan ini adalah terletak pada tempat penelitian dan terletak objek
penelitian..™

5. Karmiati, Akuntabilitas Transparasi Penyaluran Zakat Produktif Dan
Pemberian Usaha Kecil Dalam Meningkatkan  Kesejakteraan
Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus di BAZNAS Lombok Tengah) ”
(2018)” Universitas IslamNegri Mataram.

Fokus masalah
a. Bagaimana praktek penyaluran zakat produktif dalam pemberian

modal usaha kecil di BAZNAS Lombok Tengah?

1% Gladis Desita Firdaus,Optimalisasi Penyaluran Zakat Melalui Program Ekonomi Jatim Makmur
Di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Jawa Timur Untuk Meningkatkan Kesejahteraan
Mustahik, (Surabaya:Skripsi,Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2018).
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b. Bagaimana akuntabilitas Transparasi Penyaluran Zakat Produktif
Dalam Pemberian modal Usaha Kecil di BAZNAS Lombok Tengah?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif,teknik pengumpulan data
menggunakan observasi,wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dalam tulisan ini adalah Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip transparasi dan akuntabilitas
dalam pemberian modal usaha kecil yang diberikan kepada muzakki dan
mustahiq sudah sangat baik,hal ini dapat terlihat dalam hasil presentase
pihak mustahiq dan muzakki dalam semua indikator yang sebagian besar
jatuh pada angka kepuasan

Persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah ini terletak pada akuntabilitas transparansi dan juga objek penelitian
sedangkan persamaan penelitian ini adalah penyaluran zakat produktif
dalam pemberian modal.?’

6. Miftahul Raohman,Pengelolaan zakat produktif di BAZNAZ Kabupaten
Grobokan dalam perspektif hukum islam”(2018)” Universitas IslamNegri
Walisongo Semarang.

Fokus penelitian pada pe nelitian ini
a. Bagaimana pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten

Grobokan?

2% Karmiati,Akuntabilitas Transparasi Penyaluran Zakat Produktif Dan Pemberian Usaha Kecil
Dalam Meningkatkan Kesejakteraan Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus di BAZNAS
Lombok Tengah),(Mataram:Skripsi,Universitas Islam Mataram,2018).
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b. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan zakat produktif di BAZNAS
Kabupaten Grobokan dalam perspektif hukum islam?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
kualitatif,data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pengumpulan data,observasi lapangan dan wawancara.

Hasil penelitian dalam tulisan ini adalah BAZNAS Kabupaten
Grobokan mendistribusikan zakat produktif melalui program bantuan
Usaha Kecil Mikro (UMK) diwilayah kecamatan gondong berupa
pemberian stimulan modal bagi UKM kurang optimal mengingat dalm hal
pengawasan tidak adanya survay dil lapangan mengenai mustahig dan
tidak adanya pendampingan bagi mustahiq yang menerima bantuan modal
usaha.Dalam ketentuan hukum islam pengelolaan zakat produktif ini
secara garis besar sudah tipan dan tidak bertentangan dengan hukum islam.

Persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah pembahasannya sama-sam tentang zakat produktif, selain itu
peneliti  mempunyai pendekatan yang sama yaitu pendekatan
kualitatif.sedangkan Perbedaan pada peneliti ini peneliti ini terletak pada
tempat penelitian, dan penelitian lebihfokus pada dalam perspektif hukum
islam.?!

7. Muhammad Haigal,Strategi Pemberdayagunaan Zakat Produktif Dalam
Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Baitul Mal Kota Banda

Aceh)”(2018)” Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

! Miftahur Rohman,pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Grobongan dalam
perspektif hukum islam,(Semarang:Skripsi.Universitas IslamNegri Walisongo Semarang,2018).
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Fokus masalah

a. Apakah penyaluran zakat produktif dapat membantupemerintah dalam
pengentasan kemiskinan di Kota BandaAceh ?

b. Bagaimana dampak penyaluran zakat produktif terhadap pengentasan
kemiskinan di Kota Banda Aceh?

c. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Baitul Mal dalam
pendayagunaan zakat produktif di Kota Banda Aceh?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
Metode kualitatif dengan metode deskriptif analisis dengan mengunakan
dokumentasi berupa teori dan konsep konsep dari buku-buku yang
berkaitan dengan objek penelitian sebagai salah satu metode penyusunan
dalam menganalisa suatu permasalahan.pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumntasi.

Hasil penelitian dalam tulisan ini adalah Penyaluran zakat
produktif dari tahun ke tahun terus mengalamipeningkatan, namun juga
bisa jadi mengalami penurunan, ini disebabkan oleh pendapatan yang
disalurkan oleh muzakkikepada mustahiqg melalui Baitul Mal Kota Banda
Aceh. Namun secara garis besar sejak beberapa tahun kebelakang dana
yang disalurkan oleh Baitul Mal Kota Banda Aceh terus mengalami
peningkatan. Tentu ini akan sangat membantu pemerintah daerah dalam
pemberantasan kemiskinan yang ada di Kota Banda Aceh.Tingkat
kemiskinan di Kota Banda Aceh terus mengalamipenurunan sejak

beberapa tahun ini, hal tersebut telah membuktikan bahwa dampak nyata
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dari zakat produktif sebagai salah satu program pemerintah dalam
pengentasan kemiskinan di Kota Banda Aceh.
Persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama sama menggunakan dan objeknya tentang penyaluran zakat
produktif. Sedangkan Perbedaan dalam penelitian ini adalah terletak pada
rumusan masaalah dan dan tempat penelitian®
8. Sholihin  Agildistribusi dana zakat produktif dalam program
pemberdayaan modal usahamikro (studi kasus:zakat center Tholigotul
Jannah Kotta Cirebon)”’(2019)”Insititut Agama Islam Bunga Cirebon.
Tujuan penelitian pada penelitian ini
a. Bagaimana model pendistribusian dana zakat pada Lembaga Amil
Zakat Centerr Thorigotul Jamaah Kota Cirebin?

b. Bagaimana program pembedayaan modal usaha mikro pada Lembaga
Amil Zakat Centerr Thorigotul Jamaah Kota Cirebin?

c. Hal apa saja yang menjadi pendukung dan penghmbat pada Lembaga
Amil Zakat Centerr Thorigotul Jmaah Kota Cirebin?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif ,data yang digunakan dalampenelitian data primer
dan sekunder.

Hasil penelitian dalam tulisan ini adalah distribusian dana zakat
pada Lembaga Amil Zakat Centerr Thorigotul Jamaah Kota Cirebin

merupakan bantuan hibah melalui ekonomi mandiri dengan kegiatan

?’Muhammad Haigal,Strategi Pemberdayagunaan Zakat Produktif Dalam Pengentasan
Kemiskinan (Studi Kasus Baitul Mal Kota Banda Aceh),(Aceh:Skripsi,Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh,2018).
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komunikasi usaha mandiri dan mitra binaan, pendistribusian dana zakat
produktif merupakan bantuan modal usaha.kontribusi dana zakat produktif
dalam pemberdayaan usaha mikro distribusian dana zakat produktif
melalui penerimaan bantuanmodalusaha dengan adanya bantuan
modalusaha dan inprastruktur kebutuhan usaha mustahik dengan
mengembangkan usaha sehingga dapat mengakibatkan pendapatan untuk
kebutuhan hidupnya.selain dari faktor pendukung dan penghambt yag ada
di LAZ aktor penghambat tersebut bukan hanya dikarenakan oleh
masyrakat yang diketahui apa itu zakat.

Persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah pembahasannya sama sama tentang zakat produktif dan selain itu
sama-sama menggunakan kualitatif. Sedangkan perbedaan dalam peneliti
ini peneliti lebih fokus pada program pemberdayan bantuan modal usaha
.23

9. Sri wahyuni”’penyaluran zakat produkti melalui meningkatkanusaha
melalui  programbisa(Bunda Mandiri Sejahtera) Di YatimMandiri
Surabaya”(2019)”Universitas IslamNegri Sunan Ampel.

Fokus penelitian

a. Bagaimana pengelolaan zakat di Lembaga Yatim Mandiri Surabaya?

b. Bagaimana penyaluran zakat produktif dalam meningkatkan usaha
melalui program BISA (Bunda Mandiri Sejahtera) di Lembaga Yatim

Mandiri Surabaya?

2% Solikhin Agil,distribusi dana zakat produktif dalam program pemberdayaan modal usahamikro
(studi kasus:zakat center Tholigotul Jannah Kotta Cirebon),(Cirebon:Skripsi, Insititut Agama
Islam Bunga BangsaCirebon,2019).
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
Metode kualitatif,data yang digunakan data sekunder dan data
primer,teknik pengumpulan data adalah, observasi, wawncara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian dalam tulisan ini adalah Pengelolaan zakat di
Lembaga Yatim Mandiri Surabaya, seperti Lembaga pengelolaan zakat
pada umumnya vyaitu melalui aspek perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan yang optimal.
.(penyaluran) sebagai pengoptimalan organisasi untuk pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan Lembaga. Penyaluran Zakat di Lembaga Yatim
Mandiri Surabaya melalui program-program yang telah terlaksana dengan
presentase yang telah ditargetkan salah satunya program pemberdayaan
ekonomi dalam peningkatan Usaha yaitu melalui program BISA (Bunda
Mandiri Sejahtera). Program BISA ini fokus diberikan kepada para
bundaYatim yang dhuafa tujuan dari adanya program ini untuk
mensejahterakan kehidupan keluarga yatim serta untuk memandirikan
mereka. Program BISA ini juga termasuk penyaluranzakat yang produktif,
sebab penyalurannya tidak sekali pakai akan tetapi dapat berkembang dan
dimanfaatkan dalam jangka waktu panjang. Pemberian modal usaha dalam
program ini untuk meningkatkan usaha para bunda yang dhuafa, seperti
usaha kecilakecilan yaitu usaha sembako, toko kelontong dan lain

sebagainya. Selain pemberian modal usaha, program ini juga memberikan
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pembinaan kerohanian untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan

mereka.

Persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama sama menggunakan metode kualitatif danselain itu saama
sama membahas tentang zakatproduktif.sedangkan Perbedaan dalam
penelitian ini adalah terletak pada rumusan masaalah dan dan tempat
penelitian. 2

10. Zahria Isnasari,Analisis Peningkatan Pendapat Mustahiq Melalui

Penyaluran Zakat Produktif pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten

Boyolali “(2019)” Institut Agama Islam Negeri Surakarta.

Fokus masalah

a. Apa strategi yang dilakukan BAZNAS Boyolali untuk penyaluran
zakat produktif?

b. Bagaimana perkembangan usaha serta peningkatan pendapatan
mustahik setelah menerima penyaluran zakat produktif dari BAZNAS
Boyolali?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
Metode kualitatif yang bersifat diskriptif,teknik pengumpulan data,
wawncara, dokumentasi, media internet, studi pustaka.

Hasil penelitian dalam tulisan ini adalah Strategi yang telah
dilakukan BAZNAS dalam zakat produktif yaitu Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Boyolali menyalurkan dana zakat produktif kepada

** sri wahyuni,penyaluran zakat produktif dalam meningkatkan usaha melalui program bisa
(bunda mandiri sejahtera) di yatim mandiri surabaya,(Surabaya:skripsi,universitas islam negeri
sunan ampel surabaya,2019).
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mustahik yang telah memenuhi persyaratan dan lolos survey, BAZNAS
juga memberikan pelatihan serta monitoring kepada mustahik. Sehingga
diharapkan bantuan tersebut dipergunakan sebagai mestinya dibawah
pengawasan dari BAZNAS. Perkembangan usaha dan pendapatan
mustahik meningkat dapat dipengaruhi oleh penyaluran zakat produktif
yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali serta kesadaran atau keinginan
dari mustahik untuk dapat mengembangkan usahanya supaya pendapatan
yang mereka dapatkan juga meningkat.

Persamaan penelitin ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah sama sama menggunakan dan objeknya tentang penyaluran zakat
produktif. Sedangkan Perbedaan dalam penelitian ini adalah terletak pada
rumusan masaalah dan dan tempat penelitian.?

Guna memberikan gambaran secara komprehensif,maka dibawah

ini akan dipaparkan mapping penelitian terdahulu sebagai berikut:

Tabel 2.1
Mapping Penelitian Terdahulu
No | Penelitian Terdahulu Perbedaan Persamaan
1 | Firda yoshi nuraida, Persamaan penelitin ini perbedaan dalam
Institut Agama Islam dengan penelitian yang peneliti ini
Negeri (lain) Syekh dilakukan peneliti adalah peneliti dalam
Nurjati Cirebon pada pembahasannya sama sama | tempatpenelitian
tahun 2012 yang tentang zakat produktif dan | dan penyaluran
berjudul” kinerja selain sama-sama zakat produktif
lembaga amil zakat menggunakan kualitatif.
dalam pendistribusian
zakat produktif di
lembaga amil zakat
pkpu kcp cirebon”

2> Zahria Isnasari,analisis peningkatan pendapatan mustahik melalui penyaluran zakat produktif
pada badan amil zakat nasional kabupaten Boyolali,(Surakarta:skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Surakarta, 2019).
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Ahmad  Baisuni, )”
Institut Agama Islam
Negeri (lain) Jember.

pada tahun2015 yang
berjudul “Strategi
Penghimpunan Dan
Penyaluran Dana Zakat
Produktif (Studi Kasus
di Lumbung Zakat Al-

Perbedaan  penelitian ini
yaitu terletak pada objek
penelitian,penelitian ini
terletak di BAZNAS
sedangkan penelitian yang
akan diteliti oleh peneliti
yaitu di LAZ nurul Hayat
Cabang Jember

persamaan dalam
penelitian ini
sama-sama
menggunakan
metode Kualitatif.

Ikhlas An Nur H.A

Rambigundam

Rambipuji Jember)”

Syaipudin elman, Uin | Perbedaan penelitian ini | sedangkan
Syarif Hidayatullah | yaitu terletak pada objek | persamaan dalam
Jakarta. penelitian, penelitian ini | penelitian ini
Pada tahun 2015 yang | terletak di BAZNAS | sama-sama
berjudul “Strategi | ,sedangkan penelitian yang | menggunakan
penyaluran dana zakat | akan diteliti oleh peneliti | metode

BAZNAZ
program
pemberdayaaan
ekonomi”.

melalui

yaitu di LAZ nurul Hayat
Cabang Jember.Selain itu
perbedaan dari penelitian ini
yaitu membahas tentang
mekanisme penyaluran dana
zakat untuk pemberdayaan

ekonomi dan dampak
penyaluran  dana  zakat
melalui program

pemberdayaan ekonomi

Kualitatif.Selain
itu persamaannya
yaitu membahas
tentang
Bagaimana
perubahan yang
terjadi sebelum
dan sesudah
adanya warung
berkah yang
diberikan oleh
lembaga Nurul
Hayat Jember dan
dampak
penyaluran zakat
produktif terhadap
keuntungan usaha
mustahig melalui
program warung
berkah dilembaga
nurul hayat
jember pada
peningkatan
ekonomi
masyraka

Gladis Desita Firdaus,
Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel

Persamaa dari penelitianini
adalah sama sama
menggunakan pendekan

perbedaan ini
adalah terletak
pada tempat
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Surabaya pada tahun
2018 yang berjudul”
Optimalisasi
Penyaluran Zakat
Melalui Program
Ekonomi Jatim Makmur
Di Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas)
Provinsi Jawa Timur
Untuk  Meningkatkan
Kesejahteraan
Mustahik”

kualitatif fakusnya terletak
strategi penyaluran

penelitian dan
terletak objek
penelitian

Karmiati, IslamNegri
Mataram pada tahun
2018 vyang berjudul”
Akuntabilitas

Transparasi
Penyaluran Zakat
Produktif Dan

Pemberian Usaha Kecil
Dalam  Meningkatkan

Persamaan  penelitin  ini
dengan  penelitian  yang
dilakukan peneliti adalah ini
terletak pada akuntabilitas
transparansi dan juga objek
penelitian

persamaan
penelitian ini
adalah penyaluran
zakat produktif
dalam pemberian
modal

Kesejakteraan

Perekonomian

Masyarakat (Studi

Kasus di  BAZNAS

Lombok Tengah) ~

Miftahul Raohman, | Persamaan penelitin ini Perbedaan  pada
Universitas IslamNegri | dengan penelitian yang peneliti ini
Walisongo Semarang dilakukan peneliti adalah peneliti ini
Pada tahun 2018 yang | pembahasannya sama-sam terletak pada
berjudul” Pengelolaan | tentang zakat produktif, tempat penelitian,
zakat  produktif  di | selain itu peneliti dan penelitian
BAZNAZ  Kabupaten | mempunyai pendekatan yang | lebihfokus pada
Grobokan dalam | sama yaitu pendekatan dalam perspektif
perspektif hukum | kualitatif. hukum islam
islam”

Muhammad Haiqal, | Persamaan penelitin ini Perbedaan dalam
Universitas Islam | dengan penelitian yang penelitian ini
Negeri Ar-Raniry | dilakukan peneliti adalah adalah terletak
Banda Aceh. sama sama menggunakan pada rumusan

Padatahun 2018 yang
berjudul”Strategi
Pemberdayagunaan
Zakat Produktif Dalam
Pengentasan

Kemiskinan (Studi

dan objeknya tentang
penyaluran zakat produktif.

masaalah dan dan
tempat penelitian
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Kasus Baitul Mal Kota
Banda Aceh

8 | Sholihin Agil, Insititut | Persamaan penelitin ini perbedaan dalam
Agama Islam Bunga | dengan penelitian yang peneliti ini
Cirebon. Pada tahun | dilakukan peneliti adalah peneliti lebih
2019 vyang berjudul” | pembahasannya sama sama | fokus pada
Distribusi dana zakat | tentang zakat produktif dan | program
produktif dalam | selain itu sama-sama pemberdayan
program pemberdayaan | menggunakan kualitatif. bantuan modal
modal usaha mikro usaha
(studi kasus:zakat
center Tholigotul
Jannah Kota Cirebon)”

9 | Sri wahyuni” Persamaan  penelitin  ini | Perbedaan dalam
Universitas IslamNegri | dengan  penelitian  yang | penelitian ini
Sunan Ampel pada dilakukan peneliti adalah | adalah terletak
tahun 2019 yang sama Sama menggunakan | pada rumusan
berjudul “penyaluran metode kualitatif danselain | masaalah dan dan
zakat produkti melalui | itu saama sama membahas | tempat penelitian
meningkatkanusaha tentang zakat produktif.
melalui
programbisa(Bunda
Mandiri Sejahtera) Di
Yatim Mandiri
Surabaya™

10. | Zahria Isnasari, Institut | Persamaan penelitin ini Perbedaan dalam
Agama Islam Negeri | dengan penelitian yang penelitian ini
Surakarta pada tahun | dilakukan peneliti adalah adalah terletak

2019 vyang berjudul

“Analisis Peningkatan
Pendapat Mustahiq
Melalui Penyaluran

Zakat Produktif pada

Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten
Boyolali ”

sama sama menggunakan
dan objeknya tentang
penyaluran zakat produktif.

pada rumusan
masaalah dan dan
tempat penelitian

Dari tabel dijelaskan di atas,perbedaan dan persamaan dapat simpulkan

bahwa

penelitian terdahulu dengan peneliti dapat dikatagorikan seperti

berikut,Persamaan,1) dari tabel di atas jenis penelitian yang digunakan

adalah sama-sama jenis kualitatif 2) persamaan penelitian yang ditabel
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dengan peneliti sama-sama membahas tentang teori zakat produktif 3)

persamaan dari jenis dan tujuan sama-sama bertujuan untuk mengetahui

ekonomi mustahik melalui zakat produktif,Sedangkan untuk perbedaan 1)

terletak pada objek dan fokus penelitian 2) perbedaan penelitian yang ditabel

di atas peneliti adalah mekanisme penyaluran dana zakat untuk pemberdayaan

ekonomi dan dampak penyaluran dana zakat melalui program pemberdayaan

ekonomi.

Kajian Teori

Penelitian dalam kajian teori inimembahas tentang penyaluran zakat

1. Konsep Strategi penyaluran

a.

Fungsi dan tingkatan strategi

1) Fungsi strategi

a)

b)

Setregi sebagai rencana (plan)

Strategi menjadi arah tindakan pedoman yang
digunakan untuk nenghadapi tantangan lingkungan tertentu.
Strategi sebagai pola(pattern)

Setrategi pola sari suatu rangkaian tindakan untuk
menghadapi tantangan/anacaman atu manfaat peluang yaang
terdapat dilingkungan.

Strategi sebagai kedudukan (pasition)

Penempatan perusahaan dilingkungan makro. Strategi

menjadi media yang menjabatani perusahaan dengan

lingkunagan
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Strategi sebagai perspektif
Strategi menjadi perwujudan cara melihat dan
pemahaman lingkungan.Disusun dititik tolak dari tata nilai

budayaa kerja dan wawasan koalisi dominan.

2) Tindakan strategi

Strategi terdapat pada berbagai tingkatan dalam sebuah

organisasi.Tingkatan syrategi dapat dibagi menjadi 3 bagaian yaitu

a)

b)

Strategi kaporat (corporate strategy)

Suatu pernyataaan maksud sebuah perusahaan, arah
pertumbuhannya dan tujuan jangka panjangnya. Tujuan
korporat perusahaan terpusat pada sebuah pertanyaan kunci:
bisnis apa yang harus digeluti perusahaan? Strategi korporasi
akan menentukan apakah bentuk kegiatan bisnis dari
organisasi tersebut, perlukah satu perusahaan diintegrasikan
dengan perusahaan lain atau harus berdiri sendiri-sendiri dan
bagaimana bisnis tersebut berhubungan dengan masyarakat.
Strategi Bisnis (Business Strategy)

Pernyataan rinci definisi, misi, tujuan, unit bisnis dan
ancangan-ancangan yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan jangka panjang perusahaan. Isu utama strategi dalam
level ini ialah berkenaan dengan persaingan di suatu pasar oleh
setiap unit bisnis, misalnya apa saja keuntungan terhadap

pesaing, apa peluang yang dapat dimanfaatkan, bagaimana
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perusahaan harus mengalokasikan sumber dayanya untuk
mencapai posisi kompetitif yang diinginkan.

c) Strategi Operasional/Fungsional (Operational/ Functional
Strategy)

Suatu perencanaan rinci tujuan jangka pendek dan metode
yang akan digunakan oleh suatu bidang operasional untuk
mencapai tujuan jangka pendek jangka pendek unit bisnisnya. Isu
utama strategi pada level ini berkenaan dengan bagaimana
masing-masing bagian dari organisasi dapat dirangkai secara
bersama-sama membentuk strategic architecture yang secara

efektif mampu menghasilkan arah strategik.®

b. Strategi Penyaluran

1)

Perumusan Strategi Penyaluran

Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah merumuskan
strategi penyaluran yang akan dilakukan. Sudah termasuk
didalamnya adalah pengembangan tujuan, mengenai peluang dan
ancaman eksternal, menetapkan kekuatan kelemahan secara
internal, menetapkan suatu objektifitas, menghasilkan strategi
alternatif, dan memilih strategi untuk dilaksanakan dan penyaluran
atau mendistribusikan dana zakat bener-benar dijadikan modal
kerja sehingga penerima memperoleh pendapatan yang layak dan

mandiri. Dalam perumusan startegi juga ditentukan suatu sikap

*® Dewi Aprilia Mawar Ningtyas Yusuf, strategi monitoring dan evaluasi program kerja divisi
layanan sosial yayasan nurul hayat surabaya,(Surabaya:Universitas Islam Negri Sunan

Ampel,2020),20
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untuk memutuskan, memperluas, menghindari atau melakukan
suatu keputusan dalam proses kegiatan.?’
2) Implementasi Strategi Penyaluran
Setelah perumusan dan memilih strategi penyaluran yang
telah ditetapkan maka langkah berikutnya dalam melakukan
strategi yang ditetapkan tersebut.Dalam tahap pelaksanaan strategi
penyaluran yang telah dipilih sangat membutuhkan komitmen dan
kerja sama dari seluruh unit,tingkat dan anggota organisasi. Dan
penyaluran dilakukan secara proses,cara,perbuatan atau penyaluran
dana zakat kepada yang berhak menerimanya.®
c. Faktor-faktor Strategi Penyaluran
1) Pendorong vyaitu hal atau kondisi yang mendorong atau
menumbuhkan untuk menjadi lebih berkembang,memajukan suatu
kegiatan,usaha atau produksi.
Adapun faktor pendorong sebagai berikut:
a) Mempunyai mustahik tetap
Orang yang berhak mendapatkan bagian haknya dan sampai
tidak ada lagi mustahik.zakat yang diberikan melalui
pembiayaan mikro kepada mustahik zakat dalam jumlah

tertentu dimaksudkan untuk memberikan kesempatan bagi

*7 putra Hardiansyah,Strategi penyaluran dana zakat BAZNAS Sumantera Utara kepada mustahiq
di Kota Medan,(Medan:Universitas Muhamadiyah Sumantera Utara,2017)10-11.

?® Suci Rahmadani,Pengaruh Penyaluran Dana Zakat Produktif terhadap pengembangan usaha
produktif pada Badan Amil Nasional(BAZNAS) Kabupaten Sumantra Barat , (Pekanbaru:
Universitas Islam Negri Sultan Syarif kasim,2020),43
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mustahik berusaha lebih maksimal dengana danya kecukupan
modal bagi usaha.

b) Pelayanan yang profesional
Segala macamperlengkapankerja maupun fasilitas-fasilitas lain
yang nmemiliki fungsi untuk mendukung atau membnatu dalam
melaksanakan pekerjaan danjuga mempunyai fungsi sosial
dalam rangka membantu kepentingan orang-orang Yyang
berhubungan dengan organisasi kerja.Sumber daya yang
tersedia guna mendukung pelaksanaan kegiatan pelayanan.

2) Penghambat vyaitu hal atau kondisi yang dipengaruhi
sedikit/bahkan menghentikan sesuatu kegiatan tersebut.
Adapun faktor pendorong sebagai berikut:

a) Dedikasi yang berlebihan terhadap strategi
Keterbatasan strategi dedikasi yang berlebihan yang sudah
diterapkan dapat mengakibatkan hilangnya kesempatan yang
ada.Perlu disadari bahwa strategi harus fleksibel di dalamnya
menghadapi lingkungan yang kompleks serta berubah secara
dinamis,strategi yang semula tidak cocok dengan perubahan
lingkungan dengan akibat perubahan kesempatan dan hambatan
yang ada.Banyak strategi yang juga mempunyai keterbatasan
yang harus diperhatikan oleh para penyusun strategi sehingga

keterbatasan strategi dapat ditekan serendah mungkin.
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b) Lingkungan persaingan
Setelah meninjau lingkungan pasar,penyusun strategi perlu
memeriksa keadaan pesaingan yan gharus dihadapi
diperusahaan.Pemeriksaan terhadap lingkungan persaingan
sangat menentukan apakah suatu perusahaaan akan tetap dalam
bisnisnya yang sekarang dan strategi yang ada yang diperlukan
untuk memburu bisnis tersebut.Perilaku persaingan berbeda-
beda antara industri satu dibandingkan industri lainnya.Perilaku
tersebut adalah bagian fungsi tentang bagaimana partisipasi
perusahaan dalam memilih cara bersaing.Perilaku juga
dipengaruhi oleh struktur, keperluan operasionalnya,dan

besarnya kekuatan-kekuatan yang dilibatkan perusahaan.”

d. Macam-macam pola penyaluran zakat

1)

2)

Penyaluran barang konsumsi

Dalam hal ini yang disalurkan atau didistribusikan adalah
barang yang dapat langsung digunakan masyrakat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.
Penyaluran jasa

Dalam hal ini penyaluran dilakukan adalah secara
langsung kepada masyrakat tanpa melalui perantara kerena jasa

dihasilkan dan dikonsumsi pada saat bersamaan.

2 |bid., 114.
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3) Penyaluran kekayaan

Kekayaan merupakan bentuk jama’ dari kata maal dan
bagi orang arab adalah segala sesuatu yang diinginkan sekali oleh
manusia untuk menyimpan dan memilikinya.

e. Pola Penyaluran
1) Pola tradisional (komsumtif)

Pola tradisional adalah pola penyaluran daana zaakt kepada
mustahik yang dipinjamkan oleh amil untuk kepentingan aktivitas
suatu usaha atau bisnis. pola penyaluran secara produktif adalah
penyaluran zakat atau dana lainnya yaang diseratai target
mengubah keadaan penerima (lebih khusus kepaada mustahik atau
golongan fakir miskin) dari kondisi kataagori mustaahik menjadi
muzaki.Dalam sistem pengelolaan zakat di indonesia dikenal
penyaluran zakat untuk bantuan dana produktif yang di
peruntukan bagi mustahik yang memiliki usaha.

2) Pola Kontemporer (Produktif)

Pola produktif adalah penyaluran bantuan dana zakat yang
diberikan langsung kepada musthik. Dengan pola ini penyaluran
dana kepada mustahik tidak disertai target,adanya kemandirian
kondisi sosial maupun ekonomi (pemberdayaan).Hal ini dilakukan
karena mustahik yang bersangkutan tidak tidak mungkin lagi bisa

mandiri seperti fakir,miskin dan lain-lain. Penghimpunan zakat
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diperlukan mustahik secara langsung untuk kebutuhan sehari-

hari.*°

f. Jenis jenis penyaluran

Ada tiga jenis penyaluran yang dapat ditemukan dalam aktivitas

ekonomi masyarakat yaitu:

1) Resiprositas

Resiprositas menujukan pada gerakandi antara kelompok-
kelompok simentris yang berhubungan.Ini terjadi apabila
hubungan timbal balik antara individu-individu atau antara
kelompok sering dilakukan.Dalam hubungan seperti ini,
resiprositas merupan kewajiban membayar atau membalas
kembali kepada orang atau kelompok lain atas apa yang mereka
berikan atau lakukan untuk Kita, atau dalam tindakan yang nyata
membayar atau membalas kembali kepada orang atau kelompok

lain.

2) Redistribusi

Menurut sahlih definisi redistribusi adalah sebagai pooling
yaitu perpindahan barang atau jasa yang tersentralisasi, yang
melibatkan proses pengumpulan kembali dari anggota-anggota
suatu kelompok melaui pusat dan pembagian kepada angota-

anggota kelompok tersebut. Jadi redistribusi merupakan gerakan

Olbid,41
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approsiasi kearah pusat kemudian dari pusat didistrubusikan
kembali.

3) Pertukaran

Pertukaran (exchange) merupakan distribusi yang dilakukan
atau terjadi melalui pasar. Pertukaran yang dilakukan adalah yang
menunjukkan tentang penciptaan keuntungan danreinvestasi ke
untungan kedalam produksi serta harga yang ditetapkan pada
prinsip keseimbangan antara permintaan dan penawaran.®
g. Penyaluran dana zakat

Sesuai dengan Undang-Undang No0.38 tahun1999 bahwa melaukan

kegiatan penyaluran baik secara langsung maupun tidak langsung,

berkaitan dengan penyaluran maka mempunyai dua strategi yaitu:

1) Penyaluran secara langsung adalah penyaluran dilakukan langsung
kepada mustahik.

2) Penyaluran seara tidak langsung adalah penyaluran yang dilakukan
oleh mustahik.

2. Konsep zakat
a. Pengertian zakat
Zakat merupakan salah satu dari rukun islam dan menjadi
salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat islam. maka dari itu
hukum zakat adalah wajib atas setiap muslim telah memenuhi syarat-

syarat tentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah yang telah diatur

*! putra Hadianyah,strategi penyalurandanazakatBAZNAS Sumantera Utara kepada mustahik
diKota Medan,(Medan:UNIVERSITAS Muhamadiyah Sumantara Utara,2017),12
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didalam Al-qur’an dan as-sunah, sekaligus merupakan amal sosial

kemasyrakatan dan kemiskinan yang dapat berkembang sesuai dengan

perkembangan umat islam. zakat dibagi dua jenis yaitu zakat maal dan
zakat fitrah.Sesuatu dapat disebut dengan zakat maal apabila
memenuhi dua syarat yaitu:

1) memiliki,disimpan,dihimpun dan dikuasali

2) Dapat diambil manfaatnya sesuai dengan ghalibnya. misalnya
rumah, mobil, ternak;hasil pertanian dan lain-lain.*

Secara etimologi zakat memiliki banyak makna antar lain yaitu
al-barakatu’  (keberkahan) ,al-namaa’  (pertumbuhan)  dan
kesucian.Beberapa makna filosofi zakat menurut etimologi di atas
antara lain:

1) Zakat berarti keberkahan.pelaku zakat memperoleh empat sisi
keberkahan zakat aantar lain keberkahan dari Allah berupa pahala,
nikmat, kesehatan dan bebas dari azab Allah SWT.

2) Zakat bermakna pertumbuhan artinya setiap harta yang telah
dikelurkan zakatnya pada hakikatnya tidak mengurangi nilai harta
tersebut.Sebaliknya, justru menumbuhkan dengan cara yang mulai
sebagaimana pada yang dibersinkan hamanya akan berkembang
tangkainya menjadi banyak dan setiap tangkai akan

menumbuhkan benih yang baru.

%2 Aulia Sekarrina Suantara Putri,analis penerapan akutansi zakat,infaq dansedekah pada lembaga
amil zakat nurul hayat berdasarkan psak 109 (studi kasus lembaga amil zakat nulul hayat
kabupaten jember) (Universitas jember,2019),18.
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3) Zakat bermakna kesucian artinya harta yang keluar sudah
disucikan dari kotoran.*
b. Dasar hukum zakat

Didalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat yang secara tegas
memerintahkan pelaksaan zakat. Perintah Allah SWT tentang zakat
tersebut seringkali beringan dengan perintah salat.Zakat diwajibkan
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad.Dalil-dalil yang
terdapat dalamAl-Qur’an banyak menggunakan bentuk amar
(perintah) atau intruksi sebagaimana yang terdapat dalam SuratAt-
Taubah ayat 103.

Firman Allah dalam SuratAt-Taubah ayat 103
i3l ol p«alcdwoﬂmé”’ ks M(J*r e i

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersinkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.>*

Dalam hukum zakat adalah wajib(fardu) atas setiap muslim
yang memenuhi syaat-syarat tertentu.Dalamhukumkewajiban zakat

disebutkan dalamAl-Qur’an,As-Sunnah, dan Ijma Ulama.Dasar

hukumzakat dijelaskan dalam bagian-bagian berikut:

%% Kukuh Misbahun Munir,Analisis perkembangan zakat pada sistem aplikasi Online zakat kita
(studi diLAZ Nurul Hayat Cabang Semarang)(Semarang:Universitaslslam Negri Walisongo
Semarang,2017),23.

% Nurdin Abdillah,Zakat Profesi.(Metro:Insititut Agama Islam Negri (lain) Metro,2017).4
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1) Al-Qur’an

1) Surat Al-Bagarah ayat 43

SRR ARSI N
Artinya:Dan dirikan shalat,tunaikanlah zakat dan ruku’lah

berseta orang-orang yang ruku’.

2) Surat At-Taubah ayat 35

st aals s AT 6 G e Ly

s 2

&S G150 Kesl RS Gl ;,lj,;ﬁg

Artinya: Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka
jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka,
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan)
kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah
sekarang.

2) As-Susnnah

3)

As-Susnnah bisaberarti  perilaku(sirah),jalan (tharigah)
kebiasaan atau ketentuan.Sunnah dalam pengertian ini bisa
mencakup sunnah yang baik (sunnah hasanah ) maupun
sunnahyang buruk (Sunnah Qabihah).

Ijma Ulama

Ulama baik salaf (Klasik) maupun khalaf (kontempoler

telah sepakat akan kewajiban zakat bagi yang mengingkarinya

berarti telah kafir dari islam”(Naharuh Suruh,Kutipan Subkhi
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Risa).karena zakat adalah hagqul mall seperti Abu Bakar RA,
dalam menegaskan saat memerangi orangmurtad yang tidak mau
membayar zakat.Dan haqqul mal diambil dari setiap jiwa yang
memenuhi syarat termasuk anak kecil dan orang gila sekalipun .Di
lain hal,zakat berkaitan dengan harta,bukan dengan persoalannya
pendapat ini dipegang oleh mazhab syafi’i dan mazhab hambali.*
c. Syarat wajib zakat
Syarat wajib zakat yakni kefarduannya ialah sebagai berikut:
1) Merdeka
Menurut kesepakatan ulama’,zakat tidak wajib atas hamba
sahaya karena hamba sahaya tadak mempunyai hak milik.
Tuannya yang memiliki apayang ada ditangan hambanya.Begitu
juga, mukatib (hamba sahaya yang dijanjikan akan dibebaskan
oleh tuannya dengan cara menebus dirinya) atau yang semisal
dengannya tidak wajib mengeluarkan zakat, karena dia memiliki
harta, hartanya tidak dimiliki secara penuh. Pada dasarnya,
menurut jumhur zakat diwajibkan atas tuan karena dialah yang
memiliki harta hambanya. Oleh karena itu,dialah wajib
mengeluarkan zakatnya seperti halnya harta yang berada ditangan

syarik (partner) dalam sebuah usaha perdagangan.*

% Sri Fadilah,tata kelola & akutansi zakat.(Bogor:Fakultas Pasca SarjanaUIKA Bogor, 2011) .3
*® Wahbah Al-Zuhayly,zakat kajian berbagai mazhab (bandung,Pt remaja rosdakrrya, 2008),98.
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2) Islam

Menurut ijma’ zakat tidak wajib atas orang kafir karena
zakat merupakan ibadah mahdhah yang suci sedangkan orang kafir
bukan orang suci.Menurut Mazhab syafi’i berbeda dengan mazhab-
mazhab vyaang lainnya, mewajibkan orang murtad untuk
mengelurkan zakat hartanya sebelum riddahnya terjadi,yakni harta
yang dimilikinya ketia dia masih menjadi seorang muslim. riddah
menurut mazhaab ini,tidak menggurkan kewajiban zakat. berbeda
dengan abu hanifah dia berpendapat bahwah riddah menggurkan
kewajiban zakat sebab orang murtat sama dengan orang Kafir.
Adapun harta yang dimiliki sewaktu riddah berlangsung,
sedangkan menurut mazhab syafi’i yang paling sahih, hukumnya
adalah tergantung pada harta itu sendiri.Jika orang yang murtad
tadi kembali ke dalam agam islam sedangkan hartanya (yang
didapatkan sewaktu riddahnya) masih ada, zakat waajib atasnya.
Tetapi, jika harta tersebut tidak ada,dia tidaak berkewajiban
mengelurkan zakatnya.

3) Belagh dan berakal

Keduanya dipandang sebagai syart oleh .Dengan demikian,
zakat tidak wajib diambil dari harta anak kecil dan orang gila sebab
keduanya tidak termasuk dalam ketentuan orang yang wajib
mengerjakan ibadah seperti salat dan puasa,sedangkan menurut

jumhur keduanya bukan merupakan syarat.Oleh kareaa itu, zakat
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wajib dikeluarkan dari harta anak kecil dan orang gila.Zakat
tersebut dikelurkan oleh walinya.
Harta yang dizakati milik penuh

Para fugaha berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud
dengan harta milik.Apa yang dimaksud dengannya ialah harta
milik yang sudah berada ditangan sendiri, ataukah harta milik
yang hak pengeluarannya berada ditangan seseorang,dan ataukah
harta yang dimiki secara asli.*’

Mazahab hanafi berpendat bahwa yang dimaksud
dengannya ialah harta yang dimiliki secara utuh dan ditangan
sendiri yang benar-benar dimiliki.

Mazhab maliki berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
harta yang dimiliki secara penuh ialah harta yang dimiliki secara
asli dan hak pengeluarannya berada ditangan pemiliknya.

Mazhab hambali berpendapat bahwa harta yang dizakati
harus merupakan hartayang dimiliki secara asli dan biasa
dikelurkan sesuai dengan keinginan pemiliknya.

Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau senilai dengannya

Bahwa nisab emas adalah 20 mitsgal atau dinaar, nisab
perak adalah 200 dirham, nisab biji-bijian atau buah-buhan setelah

dikeringkan menurut selain bazhab hanafi ialah 5 watsaq (635 kg)

37 Ibid,08
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nisab kambing adaalah 40 ekor, nisab unta 5 ekor dan nisab sapi
30 ekor.
Kepemilikan harta telahmencapai setahun,menurut hitungan tahun
gomariyah
Lagi pula pendapat diatas berdasarkan ijma’ para tabi’in
dan faquha.Tahun yang dihutang adalah tahun qomariyah, bukan
tahun syamsyiyah.pendapat ini disepakati. Penentuan tahun
gomariyah ini berlaku untuk semua hukum islam seperti puasa dan
haji. mengenai tercapainya masa setahun ini, para ugaha memiliki
beberapa pendapat yang saling mendekati. Menurut mazhab hanafi
nisab disyaratkan harus sempurna antara dua sisi tahun,baik pada
pertengantahun tersebut terdapa tbulan yang nisab hartanya
sempurna maupun tidak. Menurut mazhab maliki tibanya masa
setahun menjadi syarat untuk zakat ems,perak,perdagangan dan
binatang ternak.®
Harta tersebut bukan merupakan hasil hutang
pendapat keempat mazhab ini dirinci sebagai berikut
a) Mazhab hanafi berpendapat bahwa hutang yang berkaitan
dengan hak para hamba mencegak kewajiban zakat,baik utang
karena Allah,seperti zakat pajak bumi maupun utang yang
berkaitan dengan manusia tersebut disertai  dengan

jaminan,karena kapan pun pemberi hutang yang mendapat

% |bid, 106
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jaminan berhak mengambil hartanya dari pengutang (pemberi
jaminan) atau merupakan utang yang ditangguhkan, hutang
tersebut berupa mahar yang ditangguhkan dari seorang istri
yang *dicerai, utang tersebut merupakan nafkah yang mesti
diputuskan oleh perasaan yang saling merelakan.

Mazahab hanafi berpendapat bahwa hutang mencegah
kewajiban zakat untuk harta-harta yang takterliht (maksudnya
emas, perak, uang dan barang-barang dagangan).

Mazhab maliki berpendapat bahwa hutang menggurkan
kewajiban zakat emas dan perak yang tidak diperdagangkan
secara mengutangkan tersebut merupakan hutang yang
diakhirkan, hutang didahulukan nafkah yang wajib yang
diberikan kepada istri, ayah, anak atau hutang tersebut
merupakan hutang zakatyang wajib ditunaikan.

Mazhab syafi’i berpendapat bahwa hutang yang menghabiskan
harta-harta yang dizakati atau mengurangi hutangan nisabnya,
tidak menggurkan kewajiban zakat.Dengan demikian zakat
diwajibkan atas pemilik hrata sebab harta berkaitan dengan
utang sedangkan hutang berkaitan dengan tanggungan.

Harta yang akan dizakati melebihi kebutuhan pokok

Mazhab hambali mensyaratkan agar harta yang wajib dizakati

terletas dari hutang dan kebutuhan pokok sebab orang yang

% Ibid,111
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sibuk mencari harta untuk kedua hal ini sama dengan orang
yang tidak mempunyai harta.lbn Malik menafsirkan bahwa
yang dimaksud dengaan kebutuhan pokok ialah harta yang
secara pasti bisa mencegah seseorang dari kebiasaan misalnya
harta nafkah, tempat tinggal, perkakasan perang, pakaian yang
diperlukan untuk melindungi panas dan dingin, pelunasan
hutang.Menurut mazhab hanafi kebodohan adalah sama dengan

kebiasaan

d. Hikmah dan manfaat zakat

Menurut El-madani ada banyak hikmah dan manfaat di balik

perintah zakat antaranya ialah:

1)

2)

3)

4)

5)

Zakat dapat membiasakan orang yang menunaikannya miliki sifat
dermawan,sekaligus menghilangkan sifat pelit dan kikir.

Zakat dapat menguatkan benih persaudaraan,serta menambahkan
rasa cinta dankasih sayang sesama muslim.

Zakat merupakan salah satu upaya daalaam mengatasin
kemiskinan.

Zakat dapat mengurangi angka pengangguran dan penyebab -
penyebabnya.Sebab hasil zakat digunakan untuk menciptakan
lapangan pekerjaan baru.

Zakat dapat menyucikan jiwa daan hati dari rasa dendam, serta
menghilangkan iri hati dan kebenciaan dari orang-orang miskin

terhadap orang kaya.



49

6) Zakat dapat menembuhkan perekonomian umat.*
e. Macam-macam zakat
1) Zakat firah

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dibayarkan setiap muslim,
laki-laki, perempuan, dewasa dan belum dewasa, merdeka maupun
hamba sahaya.Zakat ini disyariatkan untuk mensucikan jiwa orang-
orang yang melaksanakan puasa dan sekaligus memberikan makan
pada faikir miskin saat mereka akan melaksanakan idul fitri.

Zakat fitrah dapat diberikanlangsung keapada fakir miskin yang
berhak menerimanya.Tetapi jika zakat diberikan kepada badan
pengumpulan zakat fitrah,untuk mereka bagi disaa tepat waktu atau
sesudah solat hari raya,dimalam atau siangnya juga diperbolehkan.

Zakat fitrah wajib ditunaikan pada bulan ramadan. Dengan
ketentuan zakat fitrah harus dibayarkan yaitu 1 sha’(setara dengan
2,6 kg) dibayarkan dengan makanan pokok.

Pelaksanaan pembayaranzakat fitah yaitu:

a) Diperbolehkan membayar zakat fitrah pada awal bulan
ramdhan samapai terakhir bulan ramdan.

b) Waktu yang wajib adalah mulai terbenam matahari pengisaban
ramadhan.

c) Waktu sunah yaitu dibayar sesudah solat subuh sebelum pergi

solat idul fitri.**

%0 Sintha Dwi Wulansari,analisis peranan dana zakat produktif terhadap perkembangan usaha
mikro musthik (penerima zakat) (studi kasus rumah zakat kota semarang) (semarang:Universitas
Diponegoro Semarang,2013),18.
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2) Zakat maal

Mal berasal dari bahasa arab “maal” yang artinya harta benda.
Zakat maal adalah zakat yang dikelurkan atas harta benda yang kita
miliki.  Fungsinya sendiri berarti  kesucian, memberkahi,
membersihkan hartayang dimiliki orang muslim.

Nisab emas jumlah zakatnya,apabila telah mencapai 20 dinar
(85 gram), dan bila dia mengandung sedikit campuran dia tetap
dianggap emas murni,karena emas masih dicampur dengan logam
tertentu untuk menguatakan dan memadatkannya.

Pada riwayatt Bukhori Muslim dari Anas,waktu pembagian
zakat maal, ia mengatakan:”bahwa aku pergi kepada Rasullah Saw,
membawa Abdullah bin Abi Thalhah untuk mencakapnya, dan
mendapati nabi dari Ugban bin Al-Haris, di mana Ugban bin Al-
Haris menceriakan bahwa sewaktu waktu nabi salat asar,maka
setelah salat segera beliau masuk rumah sebentar saja ketika
ditanya maka jawab beliau ialah:”aku telah meletakkan dirumahku
sepotong (emas perak) dari hasil zakat, aku tidak suka

mempermalamkan harta itu, karena itu segeraku bagikannya.”42

1 Nur ainny,”analisis hukum terhadap zakat emas yang digadaikan(study kasus di pergadaian
syariah Arif Rahman hakim Antasari BandarLampung),(lampung:universitas Islam Negri Raden
Intan Lampung,2018),14.

“2 | bid, 15.
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f. Golongan yang berhak menerima zakat
1) Fakir
Miskin yaitu orang yang tidak mampu secara materi untuk
memenuhi kebutuhannya, atau indikator kemampuan mencari
nafkah (usaha), di mana dari hasil usaha tersebut belum bisa
memenuhi kebutuhannya.*®
2) Miskin
Miskin disebut dalamsebuah hadis shahih artinya orang miskin
itu bukanlah mereka yang berkeliling minta-minta agar diberi
sesuap dua suap nasiatau satu dua biji kurma,tetapi orangmiskinitu
adalah mereka yang hidupnya tidak berkecukupan kemudian diberi
shodagoh dan mereka itu tidak pergi untuk meminta kepada orang
lain.
3) Amil zakat
Amil zakat adalah orang atau lembaga yang mendapat tugas
untuk mengambil, memungut dan menerima zakat dari para
muzakki, menjaga dan memeliharanya kemudian menyalurkan
kepada mustahik.
4) Riqob
Riqob adalah perjanjian seseorang muslim (budak) untuk

bekerja dan mengabdi kepada majikannya. Sangat dianjurkan

** Afifatul Rohmah,Analisis penerapan sisteminormasi akutansi zakat infaq dan shadagah berbasis
komputerisasi pada yayasannurul hayat cabang malang(Malang:Universitas Islam Negri Maulana
Malik Ibrahim,2018),15.
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untuk memberikan zakat kepada orang itu agar merdekakan diri
mereka sendiri.
5) Muallaf
muallaf adalah orang-orang yang baruk masuk islam.
6) Gharimin
Menurut Mazhab Abu Hanifah adalah orang yang mempunyai
utang danaset yang dimiliki tidak mencakupi untuk memenuhi
hutangnya tersebut.
7) Fisabilillah
Mazhab Malikiyah sepakat bahwa sabilillah berkaitan dengan
perang dan jihad.
8) Ibnu sabil
Menurut  jumhur ulama adalah orang yang melakukan
perjalanan dari satu daeraah ke daerah lain.
3. Zakat produktif
a. Pengertian zakat produktif
Dengan perkembangan zaman,lokasi zakat terhadap para mustahiq
ikut berkembang juga.Akan tetapi tidakmengurangi manfaat daari
zakat tersebut.ada dua pola yang digunakan dalam penyaluran dana
zakat yaitu:
1) Zakat konsumtif
Zakat yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan hidup

mustahik dan hanya sebatas konsumtif.
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2) Zakat produktif

Kata produktif sendiri secara bahasa berasal dari bahasa
inggris  ”’productive ’yang  berarti  banyak = menghasilkan,
memberikan banyak hasil,banyak penghasilan barang-barang yang
berharga yang menghasilkan hasil baik.Adapun zakat produktif
sendiri memiliki pengertian sebagai sesuatu pendistribusian yang
membuat penerimanya menghasilkan seseatu secara terusmenerus
dengan cara dikembangkan dalam bentuk usaha produktif.**

Pengertian produktif dalam karya tulisi nil ebih berkonotasi
kepada kata sifat.Kata sifat aknelas maknanya apabila digabung
dengan kata yang disifatinya.Dalam hal ini kata yang disifati
adalah zakat, zakaat produktif yaitu zakat yang produktif,zakat di
mana didalamnya dalam pendistribusiannya produktif lawan dari
konsumtif.*

Ditinjau dari terminologi menurut Asrifin an Nakhrawie
bahwa zakat produktif itu adalah zakat yang nantinya bisa,
menghasilkan  sesuatu,zakatyang memberikan  hasil  yang
menguntungkan dan akan terus berkembang. menurut Asnani
zakat produktif itu adalah pemberian zakat yang dapat membuat
yang diterimanya.Dengan kata lain zakat produktif adalah zakat

dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahik

* Lailatul Nafiah,pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik
pada programternak bergeliur BAZNAS Kabupaten Gresek, (jurnal,gresik,2015).

*5 Sri wahyuni,peranan LAZ pengelolaan zakat dalam pendayagunaan zakat produktif (Studi
kasus rumah zakat medan,(Medan:Universitas Islam Negri Sumantara Utara,2017),10
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tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk
membantu usaha mereka,sehingga dengan usaha tersebut mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terusmenerus.*°
Dalam prakteknya zakt produktif bisa berupa modal Kerja,
berupa uang yang bisa digunakan modal atau bentuk lain berupa
hewan ternak yang bisa dijadikan lahan pekerjaan atau yang lain.
Lebih jauh lagi zakat produktif melatih seseorang agar giat
berusaha mencari kekayaan agar bisa memenuhi kebutuhan hidup,
sementara pada zakat konsumtif ada semacam pembelajaran
mengharapkan pemberian dari orang lain sehingga malas untuk
berusaha.*’
Hukum zakat produktif
Hukum zakat produktif dapat dipahami sebagai hukum
mendistribusikan atau memberikan dana zakat kepada mustahik secara
produktif. Dana zakat diberikan dan dipinjamkan untuk dijadikan
modal usaha bagi fakir miskin dan orang-orang yang lemah. Allah swt

berfirman dalam Surat At-Taubah ayat 60:
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Artinya: sesungguhnya zakat itu hanyalah orang-orang fakir, orang
miskin,amil zakat,pengurus-pengurus zakat,para muallaf
yang dibujuk hatinya,untuk merdekakan budak,orang-orang
yang berhutang dijalan Allah,dan orang-orang yang sedang
diperjalanan,sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah,dan Allah maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Surat At-Taubah ayat 60 oleh sebagian besar ulama dijadikan
sebagai dasar hukum dalam pendistribusian zakat,namun ayat ini
hanya menyebutkan pos-pos di mana zakat harus diberikan dan tidak
menyebutkan cara pemberian zakat kepada pos-pos tersebut.Teori
hukum islam menyebutkan bahwa dalam menghadapi masalah-
masalah yang dirinci dalam Al-Qur’an atun petunjuk yang ditanggung

Nabi saw, penyelesainnya adalah dengan metode ijtihad. Ijtihad atau

pemakain akal dengan tetap pedoman kepadaAl-Quran dan Hadits.

Mengenai boleh zakat produktif,Yusuf Qardhawi berpendapat
bahwa menunaikan zakat termasuk amal ibadah sosial dalam rangka
membantu orang-orang yang membutuhkan dan golongan ekonomi
yang lemah untik menunjang ekonomi sehingga mampu berdiri sendiri
pada masa mendatang dan tabah dalam mempertahankan kewajiban-
kewajibannya kepada Allah. Apabila zakat merupakan formula yang
paling kuat dan jelas untuk merealisasikan ide keadilan sosial, maka
kewajiban zakat meliputi seluruh umat, dan bahwa harta yang harus
dikeluarkan itu pada hakikatnya adalah harta umat, dan pemberikan
kepada kaum kafir.

Terdapat tiga tujuan zakat terkandung dalam menyatakan

Yusuf Qrdhawi di atas yaitu menciptakan keadulan sosial,



56

mengatakan derajat ekonomi orang-orang yang lemah, dan membuat
mustahik menjadi muzaki. Hal ini akan mungkin terjadi jika sumber-
sumber zakat dimnfaatkan sebagai modal dalam  proses
produksi.Orientasi kegiatan masyarakat selalu ke arah produktif dan
memdang jauh kedepan dengan pengorbanan yang dilakukan saat ini
sehingga akan tercipta masyrakat yang berjiwa produktif,bukan

masyrakat yang berjiwa konsumer.*®

*8 Siti Nur Hasanah, strategi pengawasan program pendayagunaan zakat produktif menuju
kesejahteraan masyrakat (studi kasus BAZIS Kab.Semarang),(skripsi:Universitas Islam Negri
Walisongo Semarang,2015),35-38.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif . pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi
penyaluran zakat produksi melalui program warung berkah. Penelitian ini
bertujuan juga untuk mengetahui strategi penyaluran produktif melalui
program di lembaga nurul hayat jember tersebut.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti ingin mengetahui
penyaluran zakat secara produktif sebagai upaya pengentasan kemiskinan oleh
Nurul Hayat Jember untuk membangun perekonomian umat, dari yang awalnya
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-harinya menjadi
berkecukupan bahkan bisa berbagi dengan yang lainnya.

Jenis penelitian ini menggunakan lapangan untuk mengadakan
pengamatan secara langsung tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah. Peneliti memilih jenis penelitian lapangan adalah karena peneliti
langsung mengumpulkan data dari informan dan peneliti ingin mengetahui
fakta lapangan tentang permasalahan yang telah dirumuskan mengenai hal-hal
yang telah dirumuskan oleh peneliti. Apakah teori-teori yang telah ada sama

dengan lapangan.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertempat di Jl.Imam
Bonjol No.7 kav 5 kacamatan Kaliwates kabupaten Jember,jawa timur 68194.
Alasan memilih lokasi tersebut adalah karena LAZ Nurul Hayat Cabang
Jember meupakan salah satu LAZ Jember yang menyalurkan zakat secara
100%tanpa dikurangi sepeser pun.Dengan kata lain gaji amil tidak mengambil
dari zakat tersebut,melainkan mengambil darihasillaba penjualan usaha di
LAZ Nurul Hayat Jember itu sendiri.Selain itu LAZ Nurul Hayat Jember juga
membemberi bantuan modal berupauang tunai kepada pedagang atau disebut
program warung berkah.

Alasan kedua ialah karena di LAZ Nurul Hayat Jember ini ada
beberapa program penyaluran meliputi warung berkah berupa bantuan modal
usaha bagi orang yang usaha kecil dan membutuhkan.

C. Subjek Penelitian

Untuk menetukan subjek penelitian sebagai sumber informasi di dalam
penelitian, penelitian menggunakan teknik purposive atau menemuan informan
yang ditentukan sendiri oleh peneliti dengan berbagai macam pertimbangan
atau pilihan.

Adapun informan yang dipilih dalam penelitian antara lain adalah:

1. Kepala cabang LAZ Nurul Hayat Jember (Abd.Latip)
2. Laysos LAZ Nurul Hayat Jember (Yudi)

3. Pedagang warung berkah LAZ Nurul Hayat Jember yang ada di jember.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian merupakan salah

satu unsur yang paling penting.Penelitian menggunakan beberapa teknik dalam

proses pengumpulan data, seperti wawancara dan observasi yang masing-

masing proses tersebut mempunyai peranan penting dalam upaya mendapatkan

informasi yang akurat.Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut

1.

2.

Observasi

Merupakan kegiatan pengumpulan data dengan melakukan
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang
mendukung kegiatan, penelitian sehingga didapat gambaran secara jelas
tentang kondisi objek penelitian tersebut.

Dengan menggunkan teknik observasi ini,peneliti mendapatkan data
tentang:
a. Strategi penyaluran zakat produktif di LAZ Nurul Hayat Jember.
b. Cara menyalurkan zakat produktif melalui program warung berkah

kepada mustahig.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai.
Dengan menggunakan teknik wawancara ini,peneliti mendapatkan data

tentang:
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a. Sejarah LAZ Nurul Hayat Cabang Jember
b. Visi misi LAZ Nurul Hayat Cabang Jember
c. Struktur organisasi LAZ Nurul Hayat Cabang Jember
d. Macam-macam program di LAZ Nurul Hayat Jember
e. Strategi penyaluran zakat produktif melalui program warung berkah di
LAZ Nurul Hayat Cabang Jember.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu sesuatu yang berisi materi daninormasi yang
berfungsi sebagai alat bukti, sesuai yang berisi materi dan informasi ini bisa
berupa catatan ,transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain yang
berkaitan dengan penelitian ini. Adapun yang dikumpulkan dengan metode
ini ialah :
a. Laporan kegiatan diwarung berkah
b. Struktur organisasi LAZ Nurul Hayat Jember
c. Foto terkait dengan aktivitas penelitian di LAZNAS Nurul Hayat
Jember.
Narasumber yang dipakai agar memudahkan meneliti adalah sebagai
berukut:
a. Pak Latif ( selaku Ketua Cabang di LAZ Nurul Hayat Jember)
b. Pak Yudi (Selaku Laysos Cabang di LAZ Nurul Hayat Jember)
E. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik analisis Deskriptif Kualitatif. Di mana analisis data deskriptif kualitatif
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ini dilakukan secara interaktif dan terusmenerus sampai tuntas sehingga
datanya valid dan benar-benar lengkap. Ada beberapa bagian atau aktivitas
yang ada dalam analisis Deskriptif ini yakni : Reduksi Data, Analisis Data,
Kesimpulan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses analisis data setelah peneliti memasuki
lapangan. Semakin lama peneliti kelapanagan maka jumlah data akan
semakin banyak. Setelah memperoleh data secara keseluruhan maka peneliti
segera melakuakn pemilihan data daari catatn tertulis yang diperoleh
dilapangan.
2. Anlisis Data
Setelah data dipilih maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data.Data yang diperoleh dilapangan dalam bentuk teks narasi setelah itu
disajikan peneliti akan menganalisis data tersebut untuk mendapatkan
kesimpulan dari hasil peneliti.
3. Kesimpulan
Setelah penelitian melakukan penyajian dan analisis data maka langkah
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang sudah disajikan.
Dengan demikian kesipulan dalam penelitian ini dapat menjawab rumusan

masalah yang dirumuskan sejak awal.*®

* Tim penyusun,pedomanpenulisan Karya llmiah(Jember.IAIN Jember Press,2017).45.
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F. Teknik Keabsahan Data
Setelah data dikumpulkan dan sebelum peneliti menulis laporan hasil
penelitian peneliti mengecek kembali data-data yang diperoleh dengan
mengkroscheck data yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara
dengan data yang didapat dari peneliti dapat diuji keabsahannya dan dapat
dipertanggung jawabkan.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
tringulasi sumber.
G. Tahapan-Tahapan penelitian
Tahap-tahap penelitianyang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
berkaitan dengan proses pelaksanaan penetian.Tahap-tahap penelitian yang
peneliti lakukan terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan
penelitian,dan tahap penyelesaian berikut penjelasannya:
1. Tahap pra-lapangan
a. Menentukan lokasi penelitian.
b. Memilih objek penelitian
c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait objek penelitian yang
telah ditentukan
d. Meninjau kajian pustaka.peneliti mencari referensi penelitian terdahulu
serta kajian teoriyang terkait dengan judul penelitian.
e. Konsultasi skripsi kepada dosen pembimbing
f.  Mengurus perizinan penelitian.

g. Mempersiapkan penelitian lapangan.
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2. Tahap Pelaksanaan
Setelah mendapatkan izin penelitian peneliti akan memasuki objek
penelitian dan langsung melaksanakan pengumpulan data dengan
observasi, dokumentasi dan wawncara untuk mendapatkan informasi yang

berkaitan dengan penyaluran zakat produktif .

3. Tahap Penyusunan
Setelah peneliti mendapatkan sebuah data, maka selanjutnya data
tersebut dianalisis. Selanjutnya langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah
membuat laporan penelitian. Laporan penelitian tersebut kemudian
diserahkan kepada dosen pembimbing yakni Bapak Dr.Abdul

Rokhim,S.Ag.M.E.I untuk dikoreksi.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Gabaran Objek Penelitian

Objek penelitian ini yaitu Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Jember
yang terletek JI.Imam Bonjol No.7 Kov.5 Kaliwates Jember ,sebagai pelengkap
dari objek ini,akan dikemukakan tentang Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat
Jember yang meliputi:
1. Profil LAZ Nurul Hayat Jember

a. Sejarah LAZ Nurul Hayat Jember

Yayasan Nurul Hayat merupakan lembaga amil zakat nasional
berdasrkan SK Menteri Agama RI no.422 tahun 2015, Nurul Hayat
satu-satunya LAZNAS yang mandiri artinya untuk memenuhi gaji
karyawannya tidak mengambil dana donasi, melainkan dari hasil usaha
mandiri yayasan diantaranya agiqoh,dan percetakan, tur, trevel, dan
usaha lainnya. Yang mana Nurul Hayat cabang jember terletak di jalan
imam bonjol no.7 kav.5 kaliwates jember.

Yayasan Nurul Hayat berdiri pada tahun 2001 bergerak dalam
bidang layanan sosial dan dakwah. Nurul Hayat sejak awal didirikan
sudah dicita-citakan untuk menjadi lembaga milik umat yang mandiri.
Lembaga milik umat artinya lembaga yang dipercaya oleh umat karena
mengedepankan transportasi dan akuntabilitas pengelolaan dana-dana
amanah umat sedangkan lembaga yang mandiri artinya hak kami

sebagai amil gaji karyawan.
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Dalam LAZ Nurul Hayat Jember ada program warung berkah di
mana program tersebut bantuan modal usaha bertujuan untuk orang
membutuhkan seperti tukang becak, kuli pasar, tukang bagunan,
penjaga toko, pengemis dan pemulung. awal berdirinya warung berkah
2018 untuk tempat yang dijadikan warung berkah yaitu Jenggawaah,
Mangli, Patrang, Pasar Tanjung dan Gebang.setiap hari jum’at kriteria
tersebut langsung kewarung untuk mendapatkan makan gratis atau
warung berkah mereka sangat antausias adanya warung berkah. Untuk
dananya langsung mengambil di LAZ Nurul Hayat Jember setiap
seminggu sekali dan sekaligus menyetorkan laporan berupa foto
penggunjung dan daftar hadir pengunjung.

Untuk mendukung misi program sosial tersebut, Nurul Hayat
harus “berganti kostum” yang lebih besar. Yaitu menghilangkan kata
“panti asuhan” dalam penamaan. Akhirnya pada 02 September 2003,
YSPA Nurul Hayat secara hukum dibubarkan, kemudian didirikan
lembaga baru bernama “Yayasan Nurul Hayat”. Pendanaan Nurul
Hayat Kkini sebagian besar berasal dari donasi umat. Hal ini
menunjukkan bahwa Nurul Hayat sekarang adalah bukan milik
perseorangan melainkan milik umat dan dipersembahkan kepada umat.
Yayasan Nurul Hayat bergerak dalam bidang layanan sosial dan
dakwah. Karya nyata yang dilakukan selama ini adalah memberi
beasiswa, pendidikan anak yatim, memberikan bantuan modal usaha

bagi dhuafa, medirikan pesantren islam dan pesantren menghafal Quran
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dibeberapa kota, memberikan insentif bulanan kepada guru-guru Al-
Quran, aksi tanggap bencana dan beberapa program kemanusiaan dan
dakwah lainnya. Hingga sampai saat ini, sumber daya manusia persurat
keputusan Januari 2015 terdapat 108 karyawan (santri khidmad), kar-
yawan tersebut terbagi dalam 3 bidang, yaitu bidang teknis (penghim-
punan, pendistribusian, dan pendayagunaan) sebanyak 75 karyawan,
administrasi sebanyak 20 karyawan, dan keuangan sebanyak 12 karya-
wan. Jumlah karyawan keseluruhan baik di kantor pusat maupun di
kantor-kantor cabang, kurang lebih terdapat 450 karyawan.

Yayasan Nurul Hayat sejak awal didirikan sudah dicita-citakan
untuk menjadi lembaga milik umat yang mandiri. “lembaga milik umat”
artinya lembaga yang dipercaya oleh umat, karena mengedepankan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana-dana amanah umat.
Sedangkan “lembaga yang mandiri” artinya semua biaya operasional
(gaji karyawan) berusaha dipenuhi secara mandiri dari hasil usaha
yayasan. >
Adapun unit bisnis pendukung kemandirian Nurul Hayat yaitu:

1) PT. Nur Hamdalah Prima Boga (NH Prima Boga): Agigah Nurul
Hayat dan Walimah Organizer.

2) PT. Nur Hamdalah Prima Wisata (NH Prima Wisata): NH Tour and
Travel

3) PT. Nur Hamdalah Prima Cipta (NH Prima Cipta): NH Property

5
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4) CV Nusa Hikmah: Percetakan dan industri kreatif
5) Koperasi: Pilar mandiri
b. Visi dan Misi
1) \Visi: Mengabdi kepada Allah dengan membangun umat
2) Misi: Melaksanakan program-progran dakwah, pemberdayaan
ekonomi dhuafa, pemberdayaan pendidikan yatim-dhuafa, dan
pemberdayaan kesehatan.
c. Struktur Kepengurusan.

Gambar Struktur 4.1
Pengurus LAZ Nurul Hayat Jember

Abd. Latip, S.HI.

Rofikoh Yuistiowati S.E. Luvi Nendia S.E..
rogen  Fundaing
Aryudi Irawan S.P.. 1. K_h_usnul _Khotimah S.HI. 1) Zaenulla S.Pd

2. Siti Kholifah S.Pd 2) 1lham Ali
3. Andri Warisandre S.E. Zuber
3) Ahmad Igbal
Basofi S.E.
4) Masruhan
Nashyh
Anang Subakri.

Amirul Mukminin.

>! Dokumentasi LAZ Nurul Hayat Jember
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Job deskripsi tugas dan tanggung jawab di Nurul Hayat cabang Jember

a. Kepala Cabang

1)

2)

Tugas :

a) Membuat Roadmap/Agenda tahunan.

b) Target yang akan dicapai.

c) Program-program yang akan dijalankan 1 tahun beserta
agenda-agendanya. |

d) Mengontrol pekerjaan staff agar sesuai dengan SOP

e) Menjalankan dan menjaga perjalanan sistem  serta
memperbaharui sistem yang perlu diperbaiki

f) Mengontrol Kesesuaian staff dalam menjalankan Sistem

Kepala cabang bertanggung jawab atas :

a) Bertanggung jawab untuk mencapai target yang ditentukan.

b) Bertanggung jawab melancarkan segala agenda-agenda yang
sudah diprogramkan

c) Bertanggung jawab mejaga perjalanan sistem dan juga
memperbaharui yang perlu diperbaiki

d) Bertanggung ketertiban administrasi.

e) Memenuhi hak-hak karyawan.

f) Mengingatkan kewajiban-kewajiban karyawan

g) Mengecek daftar hadir karyawan dan memanggil karyawan

yang terlambat.
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b. Staff Administrasi

C.

1) Tugas:

a) Menginput data kedalam cyber dan merapikan data/file di
komputer atau digudang /almari

b) Mengerjakan laporan-laporan bulanan

c) Merekap data pendapatan Zakat Adviser tiap hari dilaporkan
setiap bulan

d) Merekap data pendapatan fundraising tiap pekan dilaporkan
setiap bulan

e) Merekap Data Agigah setiap ada pesanan

f) Melaporkan pendapatan Agigah setiap bulannya

2) Staff Admistrasi bertanggung jawab atas

a)

b)

Staff administrasi di sini bertanggung jawab terlaksananya
menginput data kedalam cyber dan merapikan data digudang
atau almari setiap hari

Bertanggung jawab utuk merekap Data ZIS mingguan dan di
laporkan bulanan

Bertanggung jawab untuk merekap data Agigah dan

melaporkannya setiap bulan

Staff Keuangan

1) Tugas:

a) Menginput data-data keuangan,dan merekap data keuangan

juga membuat laporan keuangan bulanan.
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d)

70

Membuat BKK (Bukti Kas Keluar) dan BKM (Bukti Kas
Masuk) serta LKH (Laporan Kas Harian)

Menginput ke Myob (aplikasi yang digunakan oleh LAZ
Nurul Hayat untuk mencatat kas masuk dan kas keluar)
keuangan

Mengikuti dan menyiapkan audit bulanan

2) Staff keuanggan bertanggung jawab atas

a)

b)

Staff keuangan bertanggung jawab terlaksananya menginput
dan merekap data keuangan serta membuat laporan keuangan
bulanan

Bertanggang jawab membukukan semua keuangan yang
masuk atau keluar yang di buktikan dengan nota, kuitansi
yang asli

Bertanggung jawab membuat BKK (Bukti Kas Keluar) dan

BKM (Bukti Kas Masuk) serta LKH (Laporan Kas Harian).

d. Staff Program

1) Tugas:

a)

b)

d)

Menjalankan agenda-agenda kemanfaatan untuk umat atau
program pemberdayaan umat.

Menginformasikan kepada koordinator jika ada penambahan
kuota

Bertanggung jawab tersurveinya mustahik yang mengajukan

Menghubungi mustahik yang mengajukan
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e) Berjalan sesuai dengan jadwal yang telah di buat sepertiga
bulan
2) Staff program bertanggung jawab atas:
a) Bertanggung jawab untuk menjalankan dan melancarkan
agenda kemanfaatan umat atau pemberdayaan umat.
b) Bertanggung jawab semua dana yang keluar di buktikan
dengan adanya kuitansi atau nota yang asli dan valid.
Staff zakat adviser (penyediaan zakat)
1) Tugas:
a) Berdakwa
b) Mengajak masyarakat untuk melaksanakan Z1S
¢) Dan juga menginformasikan atau mengajak tentang agigah
2) Staff adviser bertanggung jawab atas:
a) Bertanggung jawab untuk berdakwah setiap hari 10 minimal
orang
b) Bertanggung jawab untuk mengajak atau menginformasikan
kepada masayarakat untuk melaksanakan ZIS dan agigah
Staff Fundraising (penghimpunan)
1) Tugas: Menjemput dana ZIS
2) Staff fundraising (penghimpunan) bertanggung jawab atas:

menjemput dana ZIS dari donator minimal 96% yang terambil
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g. Staff Driver

1) Tugas: mengantarkan makanan agigah Nurul Hayat dan juga
menyebarkan agigah Nurul Hayat.

2) Staff driver bertanggung jawab atas: bertanggung jawab untuk
mengantarkan makanan dan menyebarkan agigah Nurul Hayat

Staff Umum

1) Tugas: membersihkan kantor dan menyebarkan brosur agigah
Nurul Hayat

2) Staff Umum bertangung jawab atas kebersihan kantor dan juga

menyebarkan brosur agigah Nurul Hayat.

2. Program LAZ Nurul Hayat Jember

a.

b.

C.

d.

Kesehatan
Pendidikan
Pemberdayaan Ekonomi

Dakwah dan layanan masyarakat

Diantaranya:

a.

Pesantren Binaan Nurul Hayat Jember, Bertempat di Karanganyar
Ambulu, ada 73 anak yang di Biayai Nurul Hayat Jember dan masuk
kategori yatim dhu'afa.

Sayang (Sahabat Yatim Cemerlang ), ada 450 anak yatim dhuafa
mendapat Beasiswa dari Nurul Hayat Jember setiap bulan.

Pembinaan Yatim, Ada di 9 titik /wilyah pembinaan khusus untuk

anak yatim dhu’afa dengat mecari bakat, binaan terdiri dari: Latihan
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Qari’, al-Banjari, kursus Bahasa Arab, kursus Bahasa Inggris, kursus
kumputer.

. SAJADA (Santunan Janda Tua Dhuafa) ada 15 mbah-mbah sepuh
dhuafa setiap bulannya mendapat sembako dari LAZ Nurul Hayat
Jember.

. Warung Berkah, setiap jum’at LAZ Nurul Hayat Jember membuka
warung berkah di 5 titik, depan RS. Soebandi, Pasar Tanjung, Pasar
Gebang, Selatannya Pasar Mangli, dan Jenggawah. setiap hari Jum’at
makan gratis bagi yang tidak mampu.

Sahabat (Santunan Kesehatan dan Berobat) ribuan fagir miskin yang
kita obati dengan gratis.

Dansos (Dana Sosial) dana sosial bantuan untuk yang sangat
membutuhkan, seperti bantuan menebus obat bagi pasien yang tidak
mampu membeli/menebus obatnya, biaya menebus ijazah karena
punya tunggakan hutang di sekolah, dll.

. SIGAP (Aksi Tanggap Bencana) bantuan makanan dan obat-obatan
saat bencana. Tahun ini LAZ Nurul Hayat membantu korban bencana
letusan Gunung Kelud, Gunung Sinabung dan tragedi kemanusiaan di
Gaza, Palestina, Lombok, Palu, Donggala, Banten, Kencong Jember,
Gowa Sulawesi, dll.

Genpres (Generasi Prestasi) beasiswa untuk anak yatim dhuafa yang

berprestasi
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j. Rombong Berkah, rombong berkah ini merupakan program untuk
membantu keluarga yang mau berusaha tapi tidak ada rombong/ sudah
rusak rombongnya dengan Kkriteria tertentu.

k. PILAR MANDIRI (Penciptaan Lapangan kerja Mandiri), Berupa
bantuan modal usaha tanpa bunga dan pendampingan kewirausahaan
bagi anggota binaan. KBJ (Koprasi Berani Jujur), Rombong Berkah
dll.

I. MATABACA (Majelis Taklim Abang Becak), program pendampingan
dan pemberdayaan abang becak. Yang berada di pasar tanjung,
patrang, RS. Soebandi, dan Pasar Sabtuan.

m. IBUQU (Insentif Bulan Guru Al-Quran), pemberian insentif dan
pendampingan usaha ekonomi kreatif bagi ratusan guru al-Quran.

n. Desa Madani, pembinaan desa tertinggal menjadi desa yang lebih
berdaya melalui pendirian pusat dakwah dan program pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Seperti ternak Kambing di daerah Garahan Silo.

0. Sarpras TPQ (Sarana dan Prasarana TPQ), kurang lebih 116 TPQ yang
telah mendapat bantuan sarana dan prasarana dari LAZ Nurul Hayat
Jember.

p. Surga Desa, (Sumur Untuk Warga Desa), LAZ Nurul Hayat
membangun (ngebor) air di tempat-tempat yang kesulitan Air.

B. Penyajian Data Dan Analisis
Setiap peneliti haruslah disertai dengan penyajian data sebagali

penguat dalam peneliti.Sebab data inilah yang akan dianalis,sesuai analisis
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yang digunakan. Sehingga dari data yang dianalisis tersebut dapat dihasilkan
suatu kesimpulan .Oleh karena itu, analisis data berfungsi untuk memberi
arti,makna dan nilai terkandung dalam data tersebut dan sesuai dengan teknik
pengumpulan data.

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunkan dalam
peneliti ini,akan disajikan tiga macam data yaitu: data hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi.Dari data Interview dan dokumentasi yang
mengkrucut ,pada akhirnya sampailah pada pemberhentian merih data karena
data yang diperoleh sudah dianggap representative.

1. Strategi Penyaluran zakat produktif melalui program warung berkah
Di LAZ Nurul Hayat Jember
Peran dalam zakat produktif dalam program warung berkah yaitu
peran yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya, baik dalam kehidupan
musim maupun kehidupan lainnya, khalayak umum hanya mengetahui
bahwa tujuan dari zakat adalah pengentasan kemeskinan dan juga
membantu fakir miskin. Zakat dapat dijadikan salah satu bentuk modal
bagi usaha kecil.Dengan demikian zakat memiliki pengaruh yang sangat
besar dalam bidang ekonomi.
LAZ Nurul Hayat Jember merupakan pusat perhatian para muzakki
untuk terusmenerus memberikan bantuan modal usaha dalam program
warung berkah.Model penyaluran zakat produktif program warung berkah

yaitu seseorang yang mendapatkan warung berkah tersebut setiap
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seminggu sekali mengambil modal di LAZ Nurul Hayat Jember dan
menyetorkan daftar hadir pengunjung.

Untuk kriteria yang mendapatkan jatah makanan warung berkah
yaitu:Pekerja keras,Kuli baangunan,Kuli pasar,Abang tukang becak
Pengemis dan pemulung.

a. Perumusan Strategi Penyaluran
Berdasarkan hasil wawancara bersama bu muzayanah sebagai
pedagang program warung berkah di Mangli (Laz Nurul Hayat Jember)
pada tanggal 18 Desember 2020,dalam melakukan menyalurkan
program warung berkah
”Strategi penyaluran warung berkah dengan cara

mempromosikan kepada orang yang lewat dengan cara

pemasangan banner dan penggunjung mengisi daftar hadir

pengunjung”.>

Berdasarkan hasil wawancara bersama bapak astho sebagai
pedagang program warung berkah di patrang (Laz Nurul Hayat Jember)
pada tanggal 21 Januari 2021,dalam melakukan menyalurkan program
warung berkah

“Strategi  penyaluran = warung  berkah  dengan  cara
mempromosikan dengan banner dari Lembaga Nurl Hayat
Jember dan dapat kupon jadi warung bakso barokah memajang
banner orang-orang bakal tau kalau diwarung tersebut ada
warung berkah tapi diwarung tersebut ada 2 yang di jual nasi dan
basok tetapi yang dijadikan warung bekah nasi saja.dan masalah
kupon dengan cara dibagi-bagikan kepada orang-orang yang
layak mendapatkan warung berkah/makan gratis hari jum’at
penggunjung mengisi daftar hadir pengunjung.”53

52 Muzayanah,wawancara, 18 Desember 2020
%% Astho,wawancara,21 Januari 2021
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b. Implementasi Strategi Penyaluran

Berdasarkan hasil wawancara bersama bu yanti sebagali
pedagang program warung berkah di gebang (Laz Nurul Hayat Jember)
pada tanggal 08 Febuari 2021,dalam melakukan menyalurkan program
warung berkah

“Strategi penyaluran warung berkah dengan cara membagikan
kupon kepada pengunjung dengan ada tulisan dikupon fakir
miskin dan ada pengunjung yang bilang tidak mau menerima
adanya tulisan seperti itu jadi bu yanti bilang ke pak yudi
bagaimana kalau tidak dikasih kupon dan banyak pertimbangan
akhirnya sama pak yudi disetujui tanpa dikasih kupon
penggunjungnya  penggunjung  mengisi  daftar  hadir
pengunjung.”™*

Berdasarkan hasil wawancara bersama bu sis wahyuningsih
sebagai pedagang program warung berkah di Pasar Tanjung (LAZ
Nurul Hayat Jember) pada tanggal 08 Febuari 2021,dalam melakukan
menyalurkan program warung berkah

“Strategi penyaluran warung berkah dengan cara

mempromosikan kepada orang yang lewat dengancara

pemasangan banner,kupon dan dari bicaranya orang satu

kebicaranya orang lain penggunjung mengisi daftar hadir
pengunjung "

2. Faktor pendorong dan penghambat dalam perkembangan penyaluran

zakat produktif melalui warung berkah Di LAZ Nurul Hayat Jember.

Faktor pendorong dan penghambat merupakan suatu penyebab agar

penyaluran dana zakat yang salurkan untuk penerima manfaat dari dana

> Yanti,wawncara,08 Febuari 2021
> sis wahyuningsih,wawncara, 08 Febuari 2021
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zakat produktif berjalan dengan lancar dengan keinginan dari donator pada
LAZ Nurul Hayat Jember,
Faktor —faktor yang memengaruhi adanya warung berkah terbagi
menjadi dua antara lain:
a. Faktor pendorong
1) Mempunyai mustahik tetap
Berdasarkan hasil wawancara bersama bu muzayah dan bu
sis wahyuningsih warung berkah Mangli dan warung berkah Pasar
Tanjung pada tanggal 15 Febuari 2021 menjabarkan hal yang
sama vyaitu:
“Orang yang sudah berlangganan makan diwarung berkah
langsung datang ketempat warung berkah tanpa harus
menyebarkan kupon terlebih dahulu dan dikasih makan
oleh orang lain tidak menerima makanan tersebut”>®
2) Pelayanan yang profesional
Berdasarkan hasil wawancara bersama pak asto sebagai
warung berkah patrang pada tanggal 21 Febuari 2021 memaparkan
bahwa:
“Tetap menjaga porsinya yang sudah ditetapkan oleh LAZ
Nurul Hayat Jember porsinya tidak boleh dikurangi tetapi

kalau dilebihi tidak apa-apa dan tambah meningkatkan
penjualan sekaligus promosi warung.””’

> Muzayanah dan Sis Wahyunungsih,Wawancara, 15 Febuari 2021.
> Astho,Wawancara,21 Febuari 2021.
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b. Faktor penghambat
1) Dedikasi yang berlebihan terhadap strategi
Berdasarkan hasil wawancara bersama bu Sis
Wahyuningsi sebagai warung berkah Pasar Tanjung pada tanggal
08 Febuari 2021 bahwa:
“Orang yang bisa makan di warung berkah tidak makan ke

warung karena alasan sakit,hujan,dan kepentingan keluarga
jadi bisa tidak habis porsi yang diletapkan oleh LAZ Nurul

Hayat Jember dan warung menjadi sepi”>®

2) Lingkungan persaingan
Berdasarkan hasil wawancara bu sis wahyuningsih sebagai
warung berkah Pasar Tanjung pada tanggal memaparkan bahwa:
“Dengan adanya warung berkah banyak pedagang lainnya
yang merasa disangi dagangannya padahal warung berkah
hanya diadakan pada hari jum’at saja tetapi dagangan lain
merasa dirugikan adanya warung berkah sampai mereka
meliki tindakan untuk bersainagan secara sehat.”™
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil analisi peneliti dari data yang diperoleh dengan cara
observasi dan dokumentasi yang berkenaan dengan strategi penyaluran zakat
produktif melalui warung berkah maka hasil tersebut perlu diadakan
pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi dan dikaitkan

dengan teori-teori peneliti ini,untuk itu pembahasan temuan ini akan

disesuaikan dengan sub yang menjadi pokok pembahasan,guna mempermudah

8 Sis Wahyuningsih,Wawancara,08 Febuari 2021.
> Sis Wahyuningsih,Wawancara,08 Febuari 2021.
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dalam menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam melakukan
penelitian.Hasil temuan dalam peneliti ini yaitu sebagai berikut:
1. Strategi Penyaluran zakat produktif melalui program warung
berkah Di LAZ Nurul Hayat Jember
a. Perumusan strategi penyaluran
Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah merumuskan
strategi penyaluran yang akan dilakukan. Sudah termasuk didalamnya
adalah pengembangan tujuan, mengenai peluang dan ancaman
eksternal, menetapkan kekuatan kelemahan secara internal,
menetapkan suatu objektifitas, menghasilkan strategi alternatif, dan
memilih  strategi untuk dilaksanakan dan penyaluran atau
mendistribusikan dana zakat bener-benar dijadikan modal kerja
sehingga penerima memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri.
Dalam perumusan startegi juga ditentukan suatu sikap untuk
memutuskan, memperluas, menghindari atau melakukan suatu
keputusan dalam proses kegiatan.Ada beberapa perumusan strategi
penyaluran yaitu suatu pengembangan tujuan mengenai kekuatan,
ancaman dan kelemahan serta memilih strategi penyaluran untuk
dilaksanakan.Tahap ini merupakan proses perencanaan dan
menyeleksi yang akan menentukan pada pencapain visi dan misi.
Kegiatan penyaluran di LAZ Nurul Hayat penerima modal

bantuan usaha langsung datang di LAZ Nurul Hayat untuk
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mengambil dana dan menyetorkan hasil foto dan daftar hadir
pelanggan setiap hari jum’at diwarung berkah.
b. Implementasi strategi penyaluran

Setelah perumusan dan memilih strategi penyaluran yang telah
ditetapkan maka langkah berikutnya dalam melakukan strategi yang
ditetapkan tersebut.Dalam tahap pelaksanaan strategi penyaluran
yang telah dipilih sangat membutuhkan komitmen dan kerja sama
dari seluruh unittingkat dan anggota organisasi. Dan penyaluran
dilakukan secara proses , cara, perbuatan atau penyaluran dana zakat
kepada yang berhak menerimanya. Di mana manajemen mewujudkan
strategi dan kebijakan program,anggran dan prosedur.Implementasi
strategi sering disebut sebagai suatu tindakan dalam menjalankan
strategi karena implementasi untukmengubah strategi yang
dirumuskan menjadi sutu tindakan.®

Dengan adanya program warung berkah berpengaruh karena
mereka tergolong orang yang kurang mampu jadi adanya program
warung berkah mereka sangat membantu.

2. Faktor pendorong dan penghambat dalam perkembangan
penyaluran zakat produktif melalui warung berkah Di LAZ Nurul
Hayat Jember.

Sebelum ada warung berkah kadang dagangnnya habis kadang

dagangnya tidak habis setelah ada program warung berkah dari LAZ

% yumaretsa Ridwan Saputra,Strategi komunikasi aksi cepat tanggap (ACT) dalam koordinasi
penyaluran bantuan kepal ramdhan.(Jakarta:Universitas IslamNegri Syarif Hidayatullah Jakara,
2020),31.
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Nurul Hayat Jember daganganya tidak ada yang tersisa bahkan melebihi
prosi yang ditetapkan. ®
Tujuan adanya program warung berkah vyaitu meningkatkan
pendapatan warung berupa makan gratis.Penerima manfaatnya adalah
untuk memberdayakan warung berkahnya misalnya membantu warung
dan membantu makan gratis setiap hari jum’at. Perkembangan warung
berkah secara tampilan dan tempat tidak ada perubahan sudah berjalan
tahun ke-4 secara fisik tidak ada perubahan tetapi mereka mendapatkan
keuntungan dari warung berkah.®?
a. Faktor pendorong
1) Mempunyai mustahik tetap
Orang yang berhak mendapatkan bagian haknya dan sampai
tidak ada lagi mustahik.zakat yang diberikan melalui pembiayaan
mikro kepada mustahik zakat dalam jumlah tertentu dimaksudkan
untuk memberikan kesempatan bagi mustahik berusaha lebih
maksimal dengan adanya kecukupan modal bagi usaha.mustahik
orang yang berhak menerima zakat dianataranya fakir, miskin,
amil, muallaf, rigab,gharim,fi sabillilah,ibnu sabil.
Lebih peduli sesama yang biasanya tidak tau bagi-bagi
dengan adanya program warung berkah menjadi tau dan porsinya

sudah habis yang ditentukan oleh LAZ Nurul Hayat Jember tetapi

®1 pak latif, wawancara 29 Desember 2020
%2 pak yudi.wawancara 06 Oktober 2020
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masih ada orang yang membutuhkan tetap dikasih warung
berkah®.
2) Pelayanan yang profesional

Segala macam perlengkapan kerja maupun fasilitas-fasilitas lain
yang nmemiliki fungsi untuk mendukung atau membantu dalam
melaksanakan pekerjaan dan juga mempunyai fungsi sosial dalam
rangka membantu kepentingan orang-orang yang berhubungan
dengan organisasi kerja.Sumber daya yang tersedia guna
mendukung  pelaksanaan  kegiatan  pelayanan.memberikan
pelayanan keperluan orang lain atau masyrakat yang mempunyai
kepentingan kepada organisasi tersebut sesuai dengan aturan pokok
dan tata cara yang telah ditetapkan®.

Pelayanan warung berkah dengan cara ramah dan sopan santun
pada pelanggan tetep menjaga kuwalitas rasa makanan agar
pelanggan setia menjadi pelanggannya.

b. Faktor penghambat
1) Dedikasi yang berlebihan terhadap strategi
Keterbatasan strategi dedikasi yang berlebihan yang sudah
diterapkan dapat mengakibatkan hilangnya kesempatan yang
ada.Perlu disadari bahwa strategi harus fleksibel di dalamnya

menghadapi lingkungan yang kompleks serta berubah secara

®*Mulkan Syahriza,Analisis distribusi zakat produkti dalam meningkatkankesejahteraan mustahik
(studi kantor abang rumah zakat Sumantara Utara),(Sumantara:Stai jamiatut tarbiyah lhoksukon,
2011),145.

* Vicky Ervani Pradita Subandi,kualitas pelayanan dalampenyaluran aair bersih di kecamatan
sombajo kubupaten Kutai Kartanegara,JurnalAdmistrasi NegaraVVol.4 Nomer 3 (2016),4753.
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dinamis,strategi yang semula tidak cocok dengan perubahan
lingkungan dengan akibat perubahan kesempatan dan hambatan
yang ada. Banyak strategi yang juga mempunyai keterbatasan
yang harus diperhatikan oleh para penyusun strategi sehingga
keterbatasan strategi dapat ditekan serendah mungkin.
penghambat yang terjadi diwarung berkah yaitu pelanggan
diwarung berkah yang biasanya tidak datang itu akibatnya yang
terjadi porsi yang ditetapkan oleh LAZ Nurul Hayat Jember tidak
habis porsinya.®
2) Lingkungan persaingan
Setelah meninjau lingkungan pasar,penyusun strategi
perlu memeriksa keadaan pesaingan yang harus dihadapi
diperusahaan.Pemeriksaan terhadap lingkungan persaingan sangat
menentukan apakah suatu perusahaaan akan tetap dalam bisnisnya
yang sekarang dan strategi yang ada yang diperlukan untuk
memburu bisnis tersebut. Perilaku persaingan berbeda-beda antara
industri satu dibandingkan industri lainnya. Perilaku tersebut
adalah bagian fungsi tentang bagaimana partisipasi perusahaan
dalam memilih cara bersaing.Perilaku juga dipengaruhi oleh
struktur, keperluan operasionalnya,dan besarnya kekuatan-
kekuatan yang dilibatkan perusahaan. Lingkungan persaingan yang

terdiri dari ancaman timbulnya produk atau jasa tingkat persaingan

% Hasan ali, "Peran komunikasi organisasi pemimpin cv.pangeran mas internasionaltailor dalam
meningkatkan kinerja dan dedikasi karyawan” (Pekanbaru:Skripsi,Universitas Islam Negri Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru,2009),34.
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di antara perusahaan-perusahaan atau persaingan yang bukan
sebagai moderating variabel memepengaruhi hubungan strategi
pemasaran dengan kinerja pemasaran.

Lingkungan persaingan merupakan bagian dari
lingkunagan bisnis yang terdiri dari banyak perusahaan yang
mencoba untuk menarik pelanggan dipasar yang sama. Lingkungan
persaingan mempengaruhi jumlah dan jenis pesaing yang harus
dihadapi manajer pemasaran dan bagaimana mereka akan
berperilaku.

Persaingan yang terjadi diwarung dengan adanya
program warung berkah ini semua orang berdatang kewarung
untuk mendapatkan makan gratis setiap hari jum’at.jadi pedagang
lain merasa dirugikan adanya program warung berkah dan ada
salah satu dari pedagang lain memakai persaingan yang kurang

sehat.%®

% Andi Listyarso, “pengarus strategi pemasaran terhadap kinerja pemasaran dan kinerja
perusahaan dengan lingkungan sevagai variabel moderating ”(Semarang. Tesis,Universitas
Diponegoro Semarang,2005),15.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah memberi pengantar dan gambaran secara terpadu dan
menganalisis beberpa permasalah-permasalahan yang diliti,maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi penyaluran zakat produktif melalui program Di LAZ Nurul Hayat

Jember.

Adapun strategi penyaluran zakat produktif melalui program Di LAZ

Nurul Hayat Jember sebagai berikut:

a. Mempromosikan dengan cara yang benardari LAZ Nurul Hayat Jember
dan mendapatkan kupon jadi dengan cara memasang bener orang-orang
bakalan tau kalaau diwarung ini ada warung berkah atau makan gratis
di setiap hari jum’at

b. Untuk kupon dengan cara membagikan kepada orang-orang yang layak
mendapatkan warung berkah atau makan gratis di setiap hari jum’at dan
ada kriterianya yang mendapatkan makan gratissebagai berikut:Pekerja
keras,Kuli bangunanlempar koran,Pegawai toko,Abang becak,Pengemis

dan pemulung,Kuli pasar.

86
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2. faktor pendorong dan penghambat dalam perkembangan penyaluran zakat
prokduktif progran warung berkah di LAZ Nurul Hayat Jember.

Faktor pendorong perkembang sebagai berikut:

a. Tetap menjaga porsi yang sudah ditetapkan oleh LAZ Nurul Hayat
Jember porsinya tidak boleh dikurangi tetapi kalau dilebihi tidak apa-
apa.

b. Tambah meningkat penjualannya adanya program warung berkah
sekalian promosi warung.

c. Orang yang berlangganan di warung berkah tanpa harus menyebarkan
kupon terlebih dahulu dan dikasih makan gratis oleh orang lain tidak
mau menerimanya

Faktor penghambat perkembangan sebagai berikut:

a. Sebelum adanya program warung berkah warung sepi tetapi semenjak
adanya program warung berkahworung menjadi ramai

b. Menjaga citra rasa makanan

c. Menjaga kebersihan warung

d. Tetap ramah pada setiap pelanggan

B. Saran
Setelah penelitian dilakukan dan di deskripsikan ke dalam skripsi ini,
peneliti akan menyampaikan beberapa saran kepada LAZ Nurul Hayat
Jember dalam penyaluran zakat produktif melalui warung berkah saran

sebagai berikut:
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1. LAZ Nurul Hayat Jember harus lebih memaksimalkan kembali terkait
pemberdayaan-pemberdayaan yang sudah diterapkan, serta penyaluran-
penyaluran barupa bantuan konsumtif dan produktif harus lebih
dimaksimalkan agar benar benar terserap oleh masyarakat (mustahik).

2. Agar LAZ Nurul Hayat lebih memfokuskan kepada masyrakat yang
membutuhkan dan masyarakat tertarik untuk berzakat di LAZ Nurul

Hayat Jember.
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